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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

P U T U S A N
Nomor 244/Pid.Sus/2023/PN Kla

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Negeri  Kalianda yang  mengadili  perkara  pidana  dengan

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : Terdakwa

2. Tempat lahir : Kalianda

3. Umur/Tanggal lahir : 22/13 Mei 2001

4. Jenis kelamin : Laki-laki

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Tempat tinggal : Dusun IV Desa Bebulang Kec. Kalianda Kab. 

  Lamsel

7. Agama : Islam

8. Pekerjaan : Belum/tidak bekerja

Terdakwa  ditangkap  pada  tanggal  05  April  2023  berdasarkan  surat  perintah

penangkapan  Nomor  S.p.Kap/06/IV/2023/Reskrim tanggal  05  April  2023 dan

ditahan dalam tahanan penyidik oleh: 

Terdakwa Terdakwa ditahan dalam tahanan penyidik oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 6 April 2023 sampai dengan tanggal 25 April 2023 

2. Penyidik  Perpanjangan Oleh Penuntut  Umum sejak tanggal  26 April  2023

sampai dengan tanggal 4 Juni 2023 

3. Penyidik Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal

5 Juni 2023 sampai dengan tanggal 4 Juli 2023 

4. Penuntut Umum sejak tanggal 3 Agustus 2023 sampai dengan tanggal 22

Agustus 2023 

5. Penyidik Perpanjangan Kedua Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 5

Juli 2023 sampai dengan tanggal 3 Agustus 2023 

6. Penuntut  Umum Perpanjangan  Oleh  Ketua  Pengadilan  Negeri  (Pasal  25)

sejak tanggal 23 Agustus 2023 sampai dengan tanggal 21 September 2023 

7. Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 11 September 2023 sampai dengan

tanggal 10 Oktober 2023 

8. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak

tanggal 11 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 9 Desember 2023 
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Terdakwa didampingi  oleh Penasihat Hukumnya:  Muhammad Ridwan, S.H.,

dkk., merupakan para Advokat dan Penasehat Hukum pada Yayasan Lembaga

Konsultasi dan Bantuan Hukum (YLKBH-SPSI) Lampung Selatan beralamat di

Jl.  Batin  Cindar  Bumi  No.05  RT.003  RE.001  Lk.II  Kel.  Way  Urang  Kec.

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung, berdasarkan Surat

Kuasa Nomor : 270/SK/2023/PN. Kla pada tanggal 14 Agustus 2023; 

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:  

- Penetapan   Ketua  Pengadilan  Negeri  Kalianda Nomor

244/Pid.Sus/2023/PN Kla tanggal  11  September  2023 tentang penunjukan

Majelis Hakim;

- Penetapan  Majelis Hakim Nomor  244/Pid.Sus/2023/PN Kla tanggal  11

September 2023 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah  mendengar  keterangan  saksi-saksi  dan  Terdakwa  yang

diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan  Terdakwa terbukti  secara  sah dan meyakinkan bersalah

melakukan  tindak  pidana”   melakukan  kekerasan  atau  ancaman

kekerasan,memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian

kebohongan atau membujuk Anak untuk melakukan atau membiarkan

dilakukan perbuatan cabul jika antara beberapa perbuatan, meskipun

masing-masing  merupakan  kejahatan  atau  pelanggaranada

hubunganya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu

perbuatan  berlanjut”Pasal  82 ayat  (1)UU  RI  Nomor  17  Tahun  2016

tentang  Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang

Nomor  1  Tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang

Nomor  23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan  Anak  Menjadi  Undang-

UndangJo  Pasal  64  Ayat  (1)  KUHPsebagaimana  Dakwaan Alternatif

KesatuPenuntut Umum.

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa berupa pidana penjara selama

12 (dua  belas)  Tahundikurangi  selama  Terdakwa berada  dalam tahanan

dengan  perintah  Terdakwa  tetap  ditahan  dan  denda  sebesar

Rp1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) subsidair6 (enam) bulan

3. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) potong celana kulot warna putih
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- 1  (satu)  potong  kemeja  kotak-kotak  lengan  panjang  warna

cokelat

- 1 (satu) potong kerudung segi empat warna hitam

- 1 (satu) helai Bra warna pink corak putih

- 1 (satu) helai celana dalam warna pink

- 1 (satu) potong kaos polos lengan panjang warna hitam

Digunakan dalam berkas perkara An. Terdakwa

4. Menetapkan agarterdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp 5.000,-

(lima ribu rupiah).

Setelah mendengar  pembelaan Terdakwa  dan atau  Penasihat  Hukum

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan

Terdakwa kooperatif  ketika dilakukan pemeriksaan di  persidangan,  menyesali

perbuatannya dan belum pernah dihukum serta memohon keringanan hukuman;

Setelah mendengar  tanggapan  Penuntut Umum terhadap permohonan

Terdakwa  yang  pada  pokoknya  menyatakan  tetap  pada  tuntutannya  dan

Terdakwa menyatakan tetap pada pembelaannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

KESATU

Bahwa Terdakwa  ANWAR Bin  SYAHRIZAL yang  pertama  pada  Hari  Selasa

Tanggal 04 April 2023 sekira pukul 22.00 WIB, atau setidak-tidaknya pada waktu

dalam Bulan April Tahun 2023, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun

2023, bertempat di Kebun Cengkeh yang berada di Desa Kecapi Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan kemudian selanjutnya pada hari Rabu

Tanggal 05 April 2023 sekira pukul 00.00 WIB, atau setidak tidaknya pada waktu

Bulan April  Tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun 2023,

bertempat  di  Kontrakan   Saksi  2  di  dekatSD  N  3  Bumi  Agung  Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-tidaknya pada ada tempat

yang masih termasuk kedalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang

berwenang memeriksa  dan mengadili  perkaranya,  ”   melakukan kekerasan

atau ancaman kekerasan,memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan

serangkaian  kebohongan  atau  membujuk  Anak  untuk  melakukan  atau

membiarkan dilakukan perbuatan cabul jika antara beberapa perbuatan,

meskipun  masing-masing  merupakan  kejahatan  atau  pelanggaranada

hubunganya  sedemikian  rupa  sehingga  harus  dipandang  sebagai  satu

perbuatan  berlanjut”,  perbuatan  tersebut  dilakukan  para  terdakwa  dengan

cara sebagai berikut:
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- Bahwa pada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul 17.00 Wib

anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang bernama Saksi

Anak  berpamitan  kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk

mengikuti  acara  Buka  Bersama  di  Vixo  Coffe  Kalianda  dengan  teman

sekelas anak korban yang diantar oleh Kakak Sepupu anak korban yang

bernama Sdr. DINA. Sesampainya disana, masih belum ramai orang yang

datang, sehingga Anak Korban dan Saksi Anakpergi ke Café Behot dengan

berjalan  kaki,  dan ketika  hendak  pulang  mereka berdua meminta  tolong

kepada  orang  yang  berjualan  Kebab  untuk  mengantar  kami  berdua  ke

Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan, karena Anak Korban tidak

ingin  mengikuti  acara  Buka  Bersama  dan  berencana  ketemuan  dengan

teman  Anak  Korban  yang  bernama  Sdr.  IKBAL  dan  Sdr.  REDO.

Sesampainya di Lapangan Pemerintah Derah Kabupaten Lampung Selatan,

Anak Korban dan Saksi  Anakbertemu dan kemudian berkenalan dengan

Sdr. EKO,  Saksi 2 , Sdr. ANTON, Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI. Setelah

berkenalan dan mengobrol,  Anak Korban mengatakan kepada Sdr.  EKO,

"BANG  MAU  KE  PANTAI,  MAU  FOTO-FOTO"  dan  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)mengajak mereka pergi ke Pantai Batu Rame Kecamatan Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan  dengan  mengendarai  sepeda  motor

berboncengan  3  (tiga).  Sdr.  EKO  (DPO)yang  mengendarai  motor,  Anak

Korban  berada  ditengah  dan  Saksi  Anak  dibelakang,  sedangkan  yang

lainnya saling berboncengan dua dengan mengendarai  4  (empat)  motor.

Sesampainya  di  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten

Lampung Selatan,  Anak Korban dan Sdr.  EKO (DPO)menuju  ke  Gubuk,

sedangkan ADINDA dan  Saksi 2   berada di gubuk yang lain dan teman

yang lainya berada digubuk yang lain.  Pada saat  digubuk tersebut,  Sdr.

EKO (DPO)langsung mencium bibir Anak Korban dan Anak Korban menolak

dengan  cara  mendorong  tubuh  Sdr.  EKO,  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam  celana  Anak  Korban  dan  langsung  memasukkannya  kedalam

Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1 (satu)

menit, Anak Korban menolak dengan mengatakan, "SAYA GAK MAU” akan

tetapi Sdr. EKO (DPO)tetap memasukkan jarinya. Setelah itu, Anak Korban,

Sdr. EKO,  Saksi 2 , Terdakwa ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr. AGUNG, Sdr.

ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di kebun cengkeh

yang  berada  di  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung

Selatan dan mereka tiba sekira pukul 21.00 Wib.  Ditempat tersebut Anak
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Korban sempat muntah dan dibantu diurut punggung nya oleh  Saksi 2 ,

setelah muntah Anak Korban tiduran dipangkuan  Saksi 2 , dan  Saksi 2

langsung memegangi payudara anak korban dari dalam pakaian yang anak

korban kenakan, kemudian  Saksi 2  membuka kancing celana dan resleting

celana  anak  korban  sambil  berkata,  "MAU GAK YANG KAYAK GITUAN

(bersetubuh)?" dan anak korban jawab, "IYA", laluTerdakw I AMIR BASRI

Bin MUSA memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk

selama 2 (dua) menit kemudian  Saksi 2  melepas celana dan celana dalam

anak korban hingga terlepas dan   Saksi 2  membuka dan melepas celana

yang  Saksi 2  kenakan. Setelah itu  Saksi 2  meminta anak korban untuk

mengocok Penis nya dengan berkata, "PEGANGIN DULU (Penis) PUNYA

SAYA." Kemudian anak korban memegang dan mengocok Penis  Saksi 2

selama 1 (satu) menit hingga tegang dan kemudian  Saksi 2  memasukkan

Penis  nya  yang  sudah  tegang  kedalam  Vagina  milik  anak  korban  dan

menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama kurang lebih 2 (dua)

menit  tidak  sampai  mengeluarkan  sperma  dan  kemudian   Saksi  2

mengeluarkan  Penis  nya  dari  dalam  Vagina  anak  korban  dan  mereka

berdua  mengenakan  celana  nya  masing-masing.  kemudian  pada  saat

Saksi 2  melakukan persetubuhan dengan anak korban, Saksi Anakdan Sdr.

EKO (DPO)berada dibawah gubuk sedangkan Sdr. ANTON,  Saksi 2   Bin

SYARIZAL ,  Sdr.  AGUNG dan Sdr.  SANDI berada dimotor yang terparkir

tidak jauh dari gubuk tersebut. Setelah itu,  Saksi 2  pergi bersama dengan

Sdr. SANDI untuk membeli jajanan untuk anak korban, dan pada saat itu

diatas gubuk tersebut terdapat Anak Korban,  Saksi 2  dan Sdr.  AGUNG

sedangkan Sdr.DINDA dan Sdr.ANTON duduk dibawah gubuk sedangkan

Sdr.EKO sedang buang air kecil. Kemudian  Saksi 2   langsung mencium

bibir  Anak  Korban  sebanyak 1  (satu)  kali  dan  dilihat  oleh  Sdr.  AGUNG,

kemudian  Anak  Korban  melakukan  penolakan  dengan  cara  mendorong

badan  Saksi 2   akan tetapi  Saksi 2   tetap mencium bibir Anak Korban.

Kemudian pada hari  Rabu tanggal  5  April  2023 Sekira  pukul  00.00 Wib

Saksi  2   mengajak  Anak Korban,  SAKSI  ANAK ,   Saksi  2    dkk  untuk

berpindah  ke  kontrakannya  yang  berada  didekat  SD  N  3  Bumi  Agung

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian mereka pergi

ke  kontrakan  yang  dimaksud  dengan  mengendarai  sepeda  motor.

Sesampainya disana,  Saksi 2   berkata kepada Anak Korban dan Saksi

Anak PRATIWI Binti SETIAWAN, "KEKAMAR AJA BIAR GAK KETAHUAN
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SAMA  POLISI”,  Kemudian  Anak  Korban,  Saksi  Anak  PRATIWI  Binti

SETIAWAN,  Saksi 2   dan Sdr. ANTON masuk kedalam kamar yang ada

dikontrakan  tersebut.  Setelah  masuk  ke  kamar  tersebut,   Saksi  2

mengunci pintu kamar tersebut dan mereka berempat tiduran diatas kasur

yang sama. Pada saat tiduran diatas kasur,  Saksi 2   langsung mencium

bibir  dan  leher  anak  korban  hingga  meninggalkan  bekas  (kissmark),

kemudian anak korban mendorong badan  Saksi 2   kemudian  Saksi  2

memegang payudara dari luar pakaian anak korban dengan menggunakan

tangan kanannya, sambil mengatakan, "NANTI DIBAYAR!" dan anak korban

jawab,  "IYA".  Atas bujukan dari   Saksi  2    tersebut,  kemudian  Saksi  2

memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya kedalam Vagina

anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit,

kemudian   Saksi  2melepasakan  celana  yang  dikenakannya  dan

mengeluarkan  alat  kelamin  (penis)  dan  meletakannya  di  alat  kelamin

(vagina)  milik  anak  korban  dengan  digesek-gesek  dan  anak  korban

meraakan penis milik  Saksi 2   masuk kedalam Alat Kelamin (Vagina) milik

korban, karena merasa kaget Penis milik  Saksi 2   langsung dicabut dari

vagina milik  anak korban,  kemudian  Saksi  2   memasukan jarinya dan

menggerakannya  ke  luar  masuk  selama  kurang  lebih  2  (dua)  menit,

kemudian  Saksi 2   mengeluarkan jarinya dari vagina milik anak korban.

setelah  dilakukan  persetubuhan  tersebut   Saksi  2    tidak  memberikan

bayaran kepada anak korban seperti janji yang telah dijanjikan oleh  Saksi 2

kepada anak korban sebelumnya. 

- Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh EKO,

dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL dan

Sdr.FEBRI yang merupakan tetangga anak korban, karena mereka memang

sedang mencari  anak korban dan Saksi  Anakatas  permintaan orang tua

anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu

ANAK KORBAN yang bernama Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA bertanya

kepada anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah)

dileher anak korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan

yang anak korban alami kepada Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA. 
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- Berdasarkanhasil Visum Et Repertum UPTD RSUD Dr. H. BOB BAZAR,

S.KM Nomor:93.VER/RSUM/VI.04/IV/2023tanggal 5 April 2023 yang dibuat

dan ditandatangani oleh Ahli dr. C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku Dokter

Penangung  Jawab  Pelayanan  Kedokteran  Forensik  Dan  Medikolegal,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

 Keadaan Umum: 

 Kesadaran sadar (tingkat  kesadaran lima belas) sekala nyeri:

tidak ada nyeri, korban harus dibujuk baru dapat berkomunikasi. 

 Tanda tanda vital dalam batas normal. 

 Kepala berbentuk simetris. 

 Dada dan Perut  ;  bentuk dan gerak simetris,  tidak terdengar

kelainan pada pernapasan, pada bising dalam batas normal. 

 Alat Kelamin dan Dubur: menarhea terakhir tanggal dua puluh

lima maret dua ribu dua puluh tiga.

- Rambut Pusib warna hitam distribusi sedang. pada bibir kelamin

bagian luar berwarna merah muda dan terdapat becak kental warna

putih, kelntit tampak menebal, warna cokelat kehitaman. pada bibir

bagian dalam, tampat selaput tidak utuh, terdapat robekan hingga

kedasar,  arah  pukul  dua  belas  hingga  Sembilan.  pada  lubang

vagina dan anus (perineum) terdapat luka lecet arah pukul enam,

bentuk garis vertikal, batas tegas, terdapat sedikit nyeri tekan. 

- Anus:  tampat  otot  anus  (spinghter)  tidak  rapat  dan  sedikit

longgar,  ukuran  diameter  satu  koma  lima  sentimeter,  dengan

Panjang  kedalaman  ujung  tersempit  sekitar  tujuh  sentimeter,

mukosa licin, tidak terdapat nyeri tekan. 

Perbuatan   Terdakwa   ANWAR  Bin  SYARIZAL sebagaimana  diatur  dan

diancam pidana dalamPasal 82 ayat (1)UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1

Tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang  Nomor  23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-UndangJo Pasal

64 Ayat (1) KUHP.

ATAU

KEDUA

Bahwa  Terdakwa  ANWAR Bin SYAHRIZAL pada hari Rabu Tanggal 05 April

2023 sekira  pukul  00.00 WIB, atau setidak tidaknya pada waktu Bulan April

Tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun 2023, bertempat di

Kontrakan   Saksi  2  di  dekatSD  N  3  Bumi  Agung  Kecamatan  Kalianda
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Kabupaten  Lampung  Selatan,  atau  setidak-tidaknya  pada  ada  tempat  yang

masih  termasuk  kedalam  daerah  hukum  Pengadilan  Negeri  Kalianda  yang

berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya,”melakukan kekerasan atau

ancaman  kekerasan,memaksa,  melakukan  tipu  muslihat,  melakukan

serangkaian  kebohongan  atau  membujuk  Anak  untuk  melakukan  atau

membiarkan dilakukan perbuatan cabul”, perbuatan tersebut dilakukan para

terdakwa dengan cara sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul 17.00 Wib

anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang bernama Saksi

Anak  berpamitan  kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk

mengikuti  acara  Buka  Bersama  di  Vixo  Coffe  Kalianda  dengan  teman

sekelas anak korban yang diantar oleh Kakak Sepupu anak korban yang

bernama Sdr. DINA. Sesampainya disana, masih belum ramai orang yang

datang, sehingga Anak Korban dan Saksi Anakpergi ke Café Behot dengan

berjalan  kaki,  dan ketika  hendak  pulang  mereka berdua meminta  tolong

kepada  orang  yang  berjualan  Kebab  untuk  mengantar  kami  berdua  ke

Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan, karena Anak Korban tidak

ingin  mengikuti  acara  Buka  Bersama  dan  berencana  ketemuan  dengan

teman  Anak  Korban  yang  bernama  Sdr.  IKBAL  dan  Sdr.  REDO.

Sesampainya di Lapangan Pemerintah Derah Kabupaten Lampung Selatan,

Anak Korban dan Saksi  Anakbertemu dan kemudian berkenalan dengan

Sdr. EKO,  Saksi 2 , Sdr. ANTON, Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI. Setelah

berkenalan dan mengobrol,  Anak Korban mengatakan kepada Sdr.  EKO,

"BANG  MAU  KE  PANTAI,  MAU  FOTO-FOTO"  dan  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)mengajak mereka pergi ke Pantai Batu Rame Kecamatan Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan  dengan  mengendarai  sepeda  motor

berboncengan  3  (tiga).  Sdr.  EKO  (DPO)yang  mengendarai  motor,  Anak

Korban  berada  ditengah  dan  Saksi  Anak  dibelakang,  sedangkan  yang

lainnya saling berboncengan dua dengan mengendarai  4  (empat)  motor.

Sesampainya  di  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten

Lampung Selatan,  Anak Korban dan Sdr.  EKO (DPO)menuju  ke  Gubuk,

sedangkan ADINDA dan  Saksi 2   berada di gubuk yang lain dan teman

yang lainya berada digubuk yang lain.  Pada saat  digubuk tersebut,  Sdr.

EKO (DPO)langsung mencium bibir Anak Korban dan Anak Korban menolak

dengan  cara  mendorong  tubuh  Sdr.  EKO,  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam  celana  Anak  Korban  dan  langsung  memasukkannya  kedalam
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Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1 (satu)

menit, Anak Korban menolak dengan mengatakan, "SAYA GAK MAU” akan

tetapi Sdr. EKO (DPO)tetap memasukkan jarinya. Setelah itu, Anak Korban,

Sdr. EKO,  Saksi 2 , Terdakwa ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr. AGUNG, Sdr.

ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di kebun cengkeh

yang  berada  di  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung

Selatan dan mereka tiba sekira pukul 21.00 Wib.  Ditempat tersebut Anak

Korban sempat muntah dan dibantu diurut punggung nya oleh  Saksi 2 ,

setelah muntah Anak Korban tiduran dipangkuan  Saksi 2 , dan  Saksi 2

langsung memegangi payudara anak korban dari dalam pakaian yang anak

korban kenakan, kemudian  Saksi 2  membuka kancing celana dan resleting

celana  anak  korban  sambil  berkata,  "MAU GAK YANG KAYAK GITUAN

(bersetubuh)?" dan anak korban jawab, "IYA", laluTerdakw I AMIR BASRI

Bin MUSA memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk

selama 2 (dua) menit kemudian  Saksi 2  melepas celana dan celana dalam

anak korban hingga terlepas dan   Saksi 2  membuka dan melepas celana

yang  Saksi 2  kenakan. Setelah itu  Saksi 2  meminta anak korban untuk

mengocok Penis nya dengan berkata, "PEGANGIN DULU (Penis) PUNYA

SAYA." Kemudian anak korban memegang dan mengocok Penis  Saksi 2

selama 1 (satu) menit hingga tegang dan kemudian  Saksi 2  memasukkan

Penis  nya  yang  sudah  tegang  kedalam  Vagina  milik  anak  korban  dan

menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama kurang lebih 2 (dua)

menit  tidak  sampai  mengeluarkan  sperma  dan  kemudian   Saksi  2

mengeluarkan  Penis  nya  dari  dalam  Vagina  anak  korban  dan  mereka

berdua  mengenakan  celana  nya  masing-masing.  kemudian  pada  saat

Saksi 2  melakukan persetubuhan dengan anak korban, Saksi Anakdan Sdr.

EKO (DPO)berada dibawah gubuk sedangkan Sdr. ANTON,  Saksi 2   Bin

SYARIZAL ,  Sdr.  AGUNG dan Sdr.  SANDI berada dimotor yang terparkir

tidak jauh dari gubuk tersebut. Setelah itu,  Saksi 2  pergi bersama dengan

Sdr. SANDI untuk membeli jajanan untuk anak korban, dan pada saat itu

diatas gubuk tersebut terdapat Anak Korban,  Saksi 2  dan Sdr.  AGUNG

sedangkan Sdr.DINDA dan Sdr.ANTON duduk dibawah gubuk sedangkan

Sdr.EKO sedang buang air kecil. Kemudian  Saksi 2   langsung mencium

bibir  Anak  Korban  sebanyak 1  (satu)  kali  dan  dilihat  oleh  Sdr.  AGUNG,

kemudian  Anak  Korban  melakukan  penolakan  dengan  cara  mendorong

badan  Saksi 2   akan tetapi  Saksi 2   tetap mencium bibir Anak Korban.

Halaman 9 dari 49 Putusan Nomor 244/Pid.Sus/2023/PN Kla

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 9



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Kemudian pada hari  Rabu tanggal  5  April  2023 Sekira  pukul  00.00 Wib

Saksi  2   mengajak  Anak Korban,  SAKSI  ANAK ,   Saksi  2    dkk  untuk

berpindah  ke  kontrakannya  yang  berada  didekat  SD  N  3  Bumi  Agung

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian mereka pergi

ke  kontrakan  yang  dimaksud  dengan  mengendarai  sepeda  motor.

Sesampainya disana,  Saksi 2   berkata kepada Anak Korban dan Saksi

Anak PRATIWI Binti SETIAWAN, "KEKAMAR AJA BIAR GAK KETAHUAN

SAMA  POLISI”,  Kemudian  Anak  Korban,  Saksi  Anak  PRATIWI  Binti

SETIAWAN,  Saksi 2   dan Sdr. ANTON masuk kedalam kamar yang ada

dikontrakan  tersebut.  Setelah  masuk  ke  kamar  tersebut,   Saksi  2

mengunci pintu kamar tersebut dan mereka berempat tiduran diatas kasur

yang sama. Pada saat tiduran diatas kasur,  Saksi 2   langsung mencium

bibir  dan  leher  anak  korban  hingga  meninggalkan  bekas  (kissmark),

kemudian anak korban mendorong badan  Saksi 2   kemudian  Saksi  2

memegang payudara dari luar pakaian anak korban dengan menggunakan

tangan kanannya, sambil mengatakan, "NANTI DIBAYAR!" dan anak korban

jawab,  "IYA".  Atas bujukan dari   Saksi  2    tersebut,  kemudian  Saksi  2

memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya kedalam Vagina

anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit,

kemudian   Saksi  2melepasakan  celana  yang  dikenakannya  dan

mengeluarkan  alat  kelamin  (penis)  dan  meletakannya  di  alat  kelamin

(vagina)  milik  anak  korban  dengan  digesek-gesek  dan  anak  korban

meraakan penis milik  Saksi 2   masuk kedalam Alat Kelamin (Vagina) milik

korban, karena merasa kaget Penis milik  Saksi 2   langsung dicabut dari

vagina milik  anak korban,  kemudian  Saksi  2   memasukan jarinya dan

menggerakannya  ke  luar  masuk  selama  kurang  lebih  2  (dua)  menit,

kemudian  Saksi 2   mengeluarkan jarinya dari vagina milik anak korban.

setelah  dilakukan  persetubuhan  tersebut   Saksi  2    tidak  memberikan

bayaran kepada anak korban seperti janji yang telah dijanjikan oleh  Saksi 2

kepada anak korban sebelumnya. 

- Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh EKO,

dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL dan

Sdr.FEBRI yang merupakan tetangga anak korban, karena mereka memang

sedang mencari  anak korban dan Saksi  Anakatas  permintaan orang tua

anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu
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ANAK KORBAN yang bernama Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA bertanya

kepada anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah)

dileher anak korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan

yang anak korban alami kepada Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA. 

- Berdasarkanhasil Visum Et Repertum UPTD RSUD Dr. H. BOB BAZAR,

S.KM Nomor:93.VER/RSUM/VI.04/IV/2023tanggal 5 April 2023 yang dibuat

dan ditandatangani oleh Ahli dr. C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku Dokter

Penangung  Jawab  Pelayanan  Kedokteran  Forensik  Dan  Medikolegal,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

 Keadaan Umum: 

- Kesadaran sadar (tingkat  kesadaran lima belas) sekala nyeri:

tidak ada nyeri, korban harus dibujuk baru dapat berkomunikasi. 

- Tanda tanda vital dalam batas normal. 

 Kepala berbentuk simetris. 

 Dada dan Perut  ;  bentuk dan gerak simetris,  tidak terdengar

kelainan pada pernapasan, pada bising dalam batas normal. 

 Alat Kelamin dan Dubur: menarhea terakhir tanggal dua puluh

lima maret dua ribu dua puluh tiga.

- Rambut Pusib warna hitam distribusi sedang. pada bibir kelamin

bagian luar berwarna merah muda dan terdapat becak kental warna

putih, kelntit tampak menebal, warna cokelat kehitaman. pada bibir

bagian dalam, tampat selaput tidak utuh, terdapat robekan hingga

kedasar,  arah  pukul  dua  belas  hingga  Sembilan.  pada  lubang

vagina dan anus (perineum) terdapat luka lecet arah pukul enam,

bentuk garis vertikal, batas tegas, terdapat sedikit nyeri tekan. 

- Anus:  tampat  otot  anus  (spinghter)  tidak  rapat  dan  sedikit

longgar,  ukuran  diameter  satu  koma  lima  sentimeter,  dengan

Panjang  kedalaman  ujung  tersempit  sekitar  tujuh  sentimeter,

mukosa licin, tidak terdapat nyeri tekan. 

Perbuatan   Terdakwa   ANWAR  Bin  SYARIZAL sebagaimana  diatur  dan

diancam pidana dalamPasal 82 ayat (1)UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang

Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang  Nomor  1

Tahun  2016  tentang  Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang  Nomor  23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang.

ATAU

KETIGA
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Bahwa  Terdakwa  ANWAR Bin SYARIZALpada   hari Rabu Tanggal 05 April

2023 sekira  pukul  00.00 WIB, atau setidak tidaknya pada waktu Bulan April

Tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun 2023, bertempat di

Kontrakan   Saksi  2  di  dekatSD  N  3  Bumi  Agung  Kecamatan  Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan,  atau  setidak-tidaknya  pada  ada  tempat  yang

masih  termasuk  kedalam  daerah  hukum  Pengadilan  Negeri  Kalianda  yang

berwenang  memeriksa  dan  mengadili  perkaranya,  “setiap  orang  yang

melakukan perbuatan seksual secara fisik yang ditujukan terhadap tubuh,

keinginan   seksual,  dan/atau  organ  reproduksi  dengan  maksud

menempatkan seseorang dibawah kekuasaannya secara melawan hukum

baik di dalam maupun di luar perkawinan yang dilakukan terhadap Anak”

perbuatan tersebut dilakukan para terdakwa dengan cara sebagai berikut: 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul 17.00 Wib

anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang bernama Saksi

Anak  berpamitan  kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk

mengikuti acara Buka Bersama di Cafe dengan teman sekelas anak korban

yang diantar oleh Kakak Sepupu anak korban yang bernama Sdr.  DINA.

Sesampainya  disana,  masih  belum  ramai  orang  yang  datang,  sehingga

Anak Korban dan Saksi Anakpergi ke Café Behot dengan berjalan kaki, dan

ketika hendak pulang  Anak korban dan saksi Bilqis meminta tolong kepada

orang  yang  berjualan  Kebab  untuk  mengantarke  Lapangan  Pemda

Kabupaten  Lampung Selatan,  karena  Anak  Korban tidak  ingin  mengikuti

acara buka bersama dan berencana ketemuan dengan teman Anak Korban

yang  bernama  Sdr.  IKBAL dan  Sdr.  REDO.  Sesampainya  di  Lapangan

Pemerintah Derah Kabupaten Lampung Selatan, Anak Korban dan Saksi

Anakbertemu dan kemudian berkenalan dengan Sdr. EKO,  Saksi 2 , saksi

ANWAR  BIN  SYARIZAL,  Sdr.  ANTON,  Sdr.  AGUNG  dan  Sdr.  SANDI.

Setelah berkenalan dan mengobrol, Anak Korban mengatakan kepada Sdr.

EKO,  "BANG MAU KE PANTAI,  MAU FOTO-FOTO"  dan  kemudian  Sdr.

EKO  (DPO)mengajak  mereka  pergi  ke  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dengan mengendarai sepeda motor

berboncengan  3  (tiga).  Sdr.  EKO  (DPO)yang  mengendarai  motor,  Anak

Korban  berada  ditengah  dan  Saksi  Anak  dibelakang,  sedangkan  yang

lainnya saling berboncengan dua dengan mengendarai  4  (empat)  motor.

Sesampainya  di  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten

Lampung Selatan,  Anak Korban dan Sdr.  EKO (DPO)menuju  ke  Gubuk,

sedangkan ADINDA dan  Saksi 2   berada di gubuk yang lain dan teman
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yang lainya berada digubuk yang lain.  Pada saat  digubuk tersebut,  Sdr.

EKO (DPO)angsung mencium bibir Anak Korban dan Anak Korban menolak

dengan  cara  mendorong  tubuh  Sdr.  EKO,  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam  celana  Anak  Korban  dan  langsung  memasukkannya  kedalam

Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1 (satu)

menit, Anak Korban menolak dengan mengatakan, "SAYA GAK MAU” akan

tetapi Sdr. EKO (DPO)tetap memasukkan jarinya. Setelah itu, Anak Korban,

Sdr. EKO, SAKSI ANAK ,  Saksi 2  , Saksi  ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr.

AGUNG, Sdr. ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di

kebun  cengkeh  yang  berada  di  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan  dan  mereka  tiba  sekira  pukul  21.00  Wib.

Ditempat  tersebut  Anak  Korban  sempat  muntah  dan  dibantu  diurut

punggung  nya  oleh   Saksi  2   ,  setelah  muntah  Anak  Korban  tiduran

dipangkuan  Saksi 2  , dan  Saksi 2  langsung memegangi payudara anak

korban dari dalam pakaian yang anak korban kenakan, kemudian  Saksi 2

membuka kancing celana dan resleting celana anak korban sambil berkata,

"MAU GAK YANG KAYAK GITUAN (bersetubuh)?" dan anak korban jawab,

"IYA", lalu Saksi 2   memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan

kanan nya kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya keluar

masuk selama 2 (dua) menit kemudian  Saksi 2  melepas celana dan celana

dalam anak korban hingga terlepas dan   Saksi 2  membuka dan melepas

celana yang  Saksi 2  kenakan,setelah itu  Saksi 2  meminta anak korban

untuk  mengocok  Penis  nya  dengan  berkata,  "PEGANGIN DULU (Penis)

PUNYA SAYA." Kemudian anak korban memegang dan mengocok Penis

Saksi  2    selama 1 (satu)  menit  hingga tegang dan kemudian  Saksi  2

memasukkan  Penis  nya  yang  sudah  tegang  kedalam Vagina  milik  anak

korban dan menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama kurang

lebih  2  (dua)  menit  tidak  sampai  mengeluarkan  sperma  dan  kemudian

Saksi  2   mengeluarkan  penis  nya  dari  dalam  vagina  anak  korban  dan

mereka berdua mengenakan celana nya masing-masing,  kemudian pada

saat   Saksi  2   melakukan  persetubuhan  dengan  anak  korban,  Saksi

Anakdan Sdr. EKO (DPO)berada dibawah gubuk sedangkan Sdr. ANTON,

Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  Bin  SYARIZAL ,  Sdr.  AGUNG  dan  Sdr.

SANDI berada dimotor yang terparkir tidak jauh dari gubuk tersebut. Setelah

itu,   Saksi  2  pergi  bersama dengan Sdr.  SANDI untuk membeli  jajanan

untuk anak korban, dan pada saat itu diatas gubuk tersebut terdapat Anak
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Korban,  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  dan  Sdr.   AGUNG  sedangkan

Sdr.DINDA dan  Sdr.ANTON  duduk  dibawah  gubuk  sedangkan  Sdr.EKO

sedang buang air kecil. Kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL langsung

mencium bibir  Anak Korban sebanyak 1  (satu)  kali  dan dilihat  oleh  Sdr.

AGUNG,  kemudian  Anak  Korban  melakukan  penolakan  dengan  cara

mendorong badan Saksi ANWAR Bin SYARIZAL akan tetapi Saksi ANWAR

Bin SYARIZAL tetap mencium bibir Anak Korban. Kemudian pada hari Rabu

tanggal  5  April  2023  Sekira  pukul  00.00  Wib   Saksi  2   mengajak  Anak

Korban, SAKSI ANAK , Saksi ANWAR Bin SYARIZAL dkk untuk berpindah

ke  kontrakannya  yang  berada  didekat  SD  N 3  Bumi  Agung  Kecamatan

Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan.  Kemudian  mereka  pergi  ke

kontrakan  yang  dimaksud  dengan  mengendarai  sepeda  motor.

Sesampainya disana, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL berkata kepada Anak

Korban dan Saksi Anak PRATIWI Binti SETIAWAN, "KEKAMAR AJA BIAR

GAK  KETAHUAN  SAMA POLISI”,  Kemudian  Anak  Korban,  Saksi  Anak

PRATIWI Binti SETIAWAN, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL dan Sdr. ANTON

masuk kedalam kamar yang ada dikontrakan tersebut. Setelah masuk ke

kamar  tersebut,  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL   mengunci  pintu  kamar

tersebut dan mereka berempat tiduran diatas kasur yang sama. Pada saat

tiduran diatas kasur, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL langsung mencium bibir

dan leher anak korban hingga meninggalkan bekas (kissmark),  kemudian

anak  korban  mendorong  badan  Saksi  ANWAR Bin  SYARIZAL kemudian

Saksi ANWAR Bin SYARIZAL memegang payudara dari luar pakaian anak

korban  dengan  menggunakan  tangan  kanannya,  sambil  mengatakan,

"NANTI DIBAYAR!" dan anak korban jawab, "IYA". Atas bujukan dari Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL tersebut, kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL

memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya kedalam Vagina

anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit,

kemudian  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  melepasakan  celana  yang

dikenakannya dan mengeluarkan alat kelamin (penis) dan meletakannya di

alat  kelamin (vagina) milik anak korban dengan digesek-gesek dan anak

korban meraakan penis milik Saksi ANWAR Bin SYARIZAL masuk kedalam

Alat Kelamin (Vagina) milik korban, karena merasa kaget Penis milik Saksi

ANWAR Bin  SYARIZAL langsung dicabut  dari  vagina  milik  anak korban,

kemudian  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  memasukan  jarinya  dan

menggerakannya  ke  luar  masuk  selama  kurang  lebih  2  (dua)  menit,

kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL mengeluarkan jarinya dari vagina
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milik anak korban. setelah dilakukan persetubuhan tersebut Saksi ANWAR

Bin SYARIZAL tidak memberikan bayaran kepada anak korban seperti janji

yang  telah  dijanjikan  oleh  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  kepada  anak

korban sebelumnya. 

- Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh EKO,

dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL dan

Sdr.FEBRI yang merupakan tetangga anak korban, karena mereka memang

sedang mencari  anak korban dan Saksi  Anakatas  permintaan orang tua

anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu

Anak Korban yang bernama Saksi JUMILAH Binti  SYAHFRI ZA bertanya

kepada anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah)

dileher anak korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan

yang anak korban alami kepada Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA. 

- Berdasarkanhasil Visum Et Repertum UPTD RSUD Dr. H. BOB BAZAR,

S.KM Nomor:93.VER/RSUM/VI.04/IV/2023tanggal 5 April 2023 yang dibuat

dan ditandatangani oleh Ahli dr. C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku Dokter

Penangung  Jawab  Pelayanan  Kedokteran  Forensik  Dan  Medikolegal,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

 Keadaan Umum: 

- Kesadaran sadar (tingkat  kesadaran lima belas) sekala nyeri:

tidak ada nyeri, korban harus dibujuk baru dapat berkomunikasi. 

- Tanda tanda vital dalam batas normal. 

 Kepala berbentuk simetris. 

 Dada dan Perut  ;  bentuk dan gerak simetris,  tidak terdengar

kelainan pada pernapasan, pada bising dalam batas normal. 

 Alat Kelamin dan Dubur: menarhea terakhir tanggal dua puluh

lima maret dua ribu dua puluh tiga.

- Rambut Pusib warna hitam distribusi sedang. pada bibir kelamin

bagian luar berwarna merah muda dan terdapat becak kental warna

putih, kelntit tampak menebal, warna cokelat kehitaman. pada bibir

bagian dalam, tampat selaput tidak utuh, terdapat robekan hingga

kedasar,  arah  pukul  dua  belas  hingga  Sembilan.  pada  lubang

vagina dan anus (perineum) terdapat luka lecet arah pukul enam,

bentuk garis vertikal, batas tegas, terdapat sedikit nyeri tekan. 
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- Anus:  tampat  otot  anus  (spinghter)  tidak  rapat  dan  sedikit

longgar,  ukuran  diameter  satu  koma  lima  sentimeter,  dengan

Panjang  kedalaman  ujung  tersempit  sekitar  tujuh  sentimeter,

mukosa licin, tidak terdapat nyeri tekan. 

Perbuatan  Terdakwa   ANWAR  Bin  SYARIZAL sebagaimana  diatur  dan

diancam pidana dalam Pasal 6 huruf b jo Pasal 15 Ayat (1) huruf g Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana

Kekerasan Seksual . 

ATAU

KEEMPAT 

Bahwa  Terdakwa   ANWAR Bin  SYARIZALyang  pertama  pada  Hari  Selasa

Tanggal 04 April 2023 sekira pukul 22.00 WIB, atau setidak-tidaknya pada waktu

dalam Bulan April Tahun 2023, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun

2023, bertempat di Kebun Cengkeh yang berada di Desa Kecapi Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan kemudian selanjutnya pada hari Rabu

Tanggal 05 April 2023 sekira pukul 00.00 WIB, atau setidak tidaknya pada waktu

Bulan April  Tahun 2023 atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun 2023,

bertempat  di  Kontrakan   Saksi  2  di  dekatSD  N  3  Bumi  Agung  Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-tidaknya pada ada tempat

yang masih termasuk kedalam daerah hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang

berwenang  memeriksa  dan  mengadili  perkaranya,  “setiap  orang  yang

melakukan perbuatan seksual secara fisik yang ditujukan terhadap tubuh,

keinginan   seksual,  dan/atau  organ  reproduksi  dengan  maksud

menempatkan seseorang dibawah kekuasaannya secara melawan hukum

baik  di  dalam  maupun  di  luar  perkawinan  yang  dilakukan  terhadap

Anakjika  antara  beberapa  perbuatan,  meskipun  masing-masing

merupakan kejahatan atau pelanggaranada hubunganya sedemikian rupa

sehingga  harus  dipandang  sebagai  satu  perbuatan  berlanjut”perbuatan

tersebut dilakukan para terdakwa dengan cara sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul 17.00 Wib

anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang bernama Saksi

Anak  berpamitan  kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk

mengikuti acara Buka Bersama di Cafe dengan teman sekelas anak korban

yang diantar oleh Kakak Sepupu anak korban yang bernama Sdr.  DINA.

Sesampainya  disana,  masih  belum  ramai  orang  yang  datang,  sehingga

Anak Korban dan Saksi Anakpergi ke Café Behot dengan berjalan kaki, dan

ketika hendak pulang  Anak korban dan saksi Bilqis meminta tolong kepada
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orang  yang  berjualan  Kebab  untuk  mengantarke  Lapangan  Pemda

Kabupaten  Lampung Selatan,  karena  Anak  Korban tidak  ingin  mengikuti

acara buka bersama dan berencana ketemuan dengan teman Anak Korban

yang  bernama  Sdr.  IKBAL dan  Sdr.  REDO.  Sesampainya  di  Lapangan

Pemerintah Derah Kabupaten Lampung Selatan, Anak Korban dan Saksi

Anakbertemu dan kemudian berkenalan dengan Sdr. EKO,  Saksi 2 , saksi

ANWAR  BIN  SYARIZAL,  Sdr.  ANTON,  Sdr.  AGUNG  dan  Sdr.  SANDI.

Setelah berkenalan dan mengobrol, Anak Korban mengatakan kepada Sdr.

EKO,  "BANG MAU KE PANTAI,  MAU FOTO-FOTO"  dan  kemudian  Sdr.

EKO  (DPO)mengajak  mereka  pergi  ke  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dengan mengendarai sepeda motor

berboncengan  3  (tiga).  Sdr.  EKO  (DPO)yang  mengendarai  motor,  Anak

Korban  berada  ditengah  dan  Saksi  Anak  dibelakang,  sedangkan  yang

lainnya saling berboncengan dua dengan mengendarai  4  (empat)  motor.

Sesampainya  di  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten

Lampung Selatan,  Anak Korban dan Sdr.  EKO (DPO)menuju  ke  Gubuk,

sedangkan ADINDA dan  Saksi 2   berada di gubuk yang lain dan teman

yang lainya berada digubuk yang lain.  Pada saat  digubuk tersebut,  Sdr.

EKO (DPO)angsung mencium bibir Anak Korban dan Anak Korban menolak

dengan  cara  mendorong  tubuh  Sdr.  EKO,  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam  celana  Anak  Korban  dan  langsung  memasukkannya  kedalam

Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1 (satu)

menit, Anak Korban menolak dengan mengatakan, "SAYA GAK MAU” akan

tetapi Sdr. EKO (DPO)tetap memasukkan jarinya. Setelah itu, Anak Korban,

Sdr. EKO, SAKSI ANAK ,  Saksi 2  , Saksi  ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr.

AGUNG, Sdr. ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di

kebun  cengkeh  yang  berada  di  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan  dan  mereka  tiba  sekira  pukul  21.00  Wib.

Ditempat  tersebut  Anak  Korban  sempat  muntah  dan  dibantu  diurut

punggung  nya  oleh   Saksi  2   ,  setelah  muntah  Anak  Korban  tiduran

dipangkuan  Saksi 2  , dan  Saksi 2  langsung memegangi payudara anak

korban dari dalam pakaian yang anak korban kenakan, kemudian  Saksi 2

membuka kancing celana dan resleting celana anak korban sambil berkata,

"MAU GAK YANG KAYAK GITUAN (bersetubuh)?" dan anak korban jawab,

"IYA", lalu Saksi 2   memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan

kanan nya kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya keluar
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masuk selama 2 (dua) menit kemudian  Saksi 2  melepas celana dan celana

dalam anak korban hingga terlepas dan   Saksi 2  membuka dan melepas

celana yang  Saksi 2  kenakan,setelah itu  Saksi 2  meminta anak korban

untuk  mengocok  Penis  nya  dengan  berkata,  "PEGANGIN DULU (Penis)

PUNYA SAYA." Kemudian anak korban memegang dan mengocok Penis

Saksi  2    selama 1 (satu)  menit  hingga tegang dan kemudian  Saksi  2

memasukkan  Penis  nya  yang  sudah  tegang  kedalam Vagina  milik  anak

korban dan menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama kurang

lebih  2  (dua)  menit  tidak  sampai  mengeluarkan  sperma  dan  kemudian

Saksi  2   mengeluarkan  penis  nya  dari  dalam  vagina  anak  korban  dan

mereka berdua mengenakan celana nya masing-masing,  kemudian pada

saat   Saksi  2   melakukan  persetubuhan  dengan  anak  korban,  Saksi

Anakdan Sdr. EKO (DPO)berada dibawah gubuk sedangkan Sdr. ANTON,

Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  Bin  SYARIZAL ,  Sdr.  AGUNG  dan  Sdr.

SANDI berada dimotor yang terparkir tidak jauh dari gubuk tersebut. Setelah

itu,   Saksi  2  pergi  bersama dengan Sdr.  SANDI untuk membeli  jajanan

untuk anak korban, dan pada saat itu diatas gubuk tersebut terdapat Anak

Korban,  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  dan  Sdr.   AGUNG  sedangkan

Sdr.DINDA dan  Sdr.ANTON  duduk  dibawah  gubuk  sedangkan  Sdr.EKO

sedang buang air kecil. Kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL langsung

mencium bibir  Anak Korban sebanyak 1  (satu)  kali  dan dilihat  oleh  Sdr.

AGUNG,  kemudian  Anak  Korban  melakukan  penolakan  dengan  cara

mendorong badan Saksi ANWAR Bin SYARIZAL akan tetapi Saksi ANWAR

Bin SYARIZAL tetap mencium bibir Anak Korban. Kemudian pada hari Rabu

tanggal  5  April  2023  Sekira  pukul  00.00  Wib   Saksi  2   mengajak  Anak

Korban, SAKSI ANAK , Saksi ANWAR Bin SYARIZAL dkk untuk berpindah

ke  kontrakannya  yang  berada  didekat  SD  N 3  Bumi  Agung  Kecamatan

Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan.  Kemudian  mereka  pergi  ke

kontrakan  yang  dimaksud  dengan  mengendarai  sepeda  motor.

Sesampainya disana, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL berkata kepada Anak

Korban dan Saksi Anak PRATIWI Binti SETIAWAN, "KEKAMAR AJA BIAR

GAK  KETAHUAN  SAMA POLISI”,  Kemudian  Anak  Korban,  Saksi  Anak

PRATIWI Binti SETIAWAN, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL dan Sdr. ANTON

masuk kedalam kamar yang ada dikontrakan tersebut. Setelah masuk ke

kamar  tersebut,  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL   mengunci  pintu  kamar

tersebut dan mereka berempat tiduran diatas kasur yang sama. Pada saat

tiduran diatas kasur, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL langsung mencium bibir
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dan leher anak korban hingga meninggalkan bekas (kissmark),  kemudian

anak  korban  mendorong  badan  Saksi  ANWAR Bin  SYARIZAL kemudian

Saksi ANWAR Bin SYARIZAL memegang payudara dari luar pakaian anak

korban  dengan  menggunakan  tangan  kanannya,  sambil  mengatakan,

"NANTI DIBAYAR!" dan anak korban jawab, "IYA". Atas bujukan dari Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL tersebut, kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL

memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya kedalam Vagina

anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit,

kemudian  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  melepasakan  celana  yang

dikenakannya dan mengeluarkan alat kelamin (penis) dan meletakannya di

alat  kelamin (vagina) milik anak korban dengan digesek-gesek dan anak

korban meraakan penis milik Saksi ANWAR Bin SYARIZAL masuk kedalam

Alat Kelamin (Vagina) milik korban, karena merasa kaget Penis milik Saksi

ANWAR Bin  SYARIZAL langsung dicabut  dari  vagina  milik  anak korban,

kemudian  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  memasukan  jarinya  dan

menggerakannya  ke  luar  masuk  selama  kurang  lebih  2  (dua)  menit,

kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL mengeluarkan jarinya dari vagina

milik anak korban. setelah dilakukan persetubuhan tersebut Saksi ANWAR

Bin SYARIZAL tidak memberikan bayaran kepada anak korban seperti janji

yang  telah  dijanjikan  oleh  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  kepada  anak

korban sebelumnya. 

- Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh EKO,

dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL dan

Sdr.FEBRI yang merupakan tetangga anak korban, karena mereka memang

sedang mencari  anak korban dan Saksi  Anakatas  permintaan orang tua

anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu

Anak Korban yang bernama Saksi JUMILAH Binti  SYAHFRI ZA bertanya

kepada anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah)

dileher anak korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan

yang anak korban alami kepada Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA. 
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- Berdasarkanhasil Visum Et Repertum UPTD RSUD Dr. H. BOB BAZAR,

S.KM Nomor:93.VER/RSUM/VI.04/IV/2023tanggal 5 April 2023 yang dibuat

dan ditandatangani oleh Ahli dr. C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku Dokter

Penangung  Jawab  Pelayanan  Kedokteran  Forensik  Dan  Medikolegal,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

 Keadaan Umum: 

- Kesadaran sadar (tingkat  kesadaran lima belas) sekala nyeri:

tidak ada nyeri, korban harus dibujuk baru dapat berkomunikasi. 

- Tanda tanda vital dalam batas normal. 

 Kepala berbentuk simetris. 

 Dada dan Perut  ;  bentuk dan gerak simetris,  tidak terdengar

kelainan pada pernapasan, pada bising dalam batas normal. 

 Alat Kelamin dan Dubur: menarhea terakhir tanggal dua puluh

lima maret dua ribu dua puluh tiga.

- Rambut Pusib warna hitam distribusi sedang. pada bibir kelamin

bagian luar berwarna merah muda dan terdapat becak kental warna

putih, kelntit tampak menebal, warna cokelat kehitaman. pada bibir

bagian dalam, tampat selaput tidak utuh, terdapat robekan hingga

kedasar,  arah  pukul  dua  belas  hingga  Sembilan.  pada  lubang

vagina dan anus (perineum) terdapat luka lecet arah pukul enam,

bentuk garis vertikal, batas tegas, terdapat sedikit nyeri tekan. 

- Anus:  tampat  otot  anus  (spinghter)  tidak  rapat  dan  sedikit

longgar,  ukuran  diameter  satu  koma  lima  sentimeter,  dengan

Panjang  kedalaman  ujung  tersempit  sekitar  tujuh  sentimeter,

mukosa licin, tidak terdapat nyeri tekan. 

Perbuatan  Terdakwa   ANWAR  Bin  SYARIZAL sebagaimana  diatur  dan

diancam pidana dalam Pasal 6 huruf b jo Pasal 15 Ayat (1) huruf g Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana

Kekerasan SeksualJo Pasal 64 Ayat (1) KUHP.

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa dan

atau Penasihat Hukum Terdakwa tidak mengajukan keberatan

Menimbang,  bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut:

1. Saksi 1, dipersidangan dibawah sumpah, pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa  saksi  dalam  keadaan  sehat  jasmani  dan  rohani  dan

saksi bersedia memberikan keterangannya dalam persidangan
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- Bahwa  hubungan  saksi  dengan  Anak  Korban  adalah  saksi

sebagai orang tua kandung Anak Korban 

- Bahwa saksi  mengetahui  adanya tindak pidana persetubuhan

anak  dibawah  umur  terjadi  pada  hari  Selasa  tanggal  04  April  2023

dimana saksi dijelaskan sendiri oleh Anak Korban mengenai peristiwa

tersebut

- Bahwa  Anak  Korban  menjelaskan  kepada  saksi  Sdr.  EKO

(DPO) melakukan pencabulan sebanyak 1 (satu) kali pada hari Selasa

tanggal  04  April  2023  sekira  pukul  19.00  Wib  di  Pantai  Batu  Rame

Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan.Terdakwa   AMIR

melakukan pencabulan dan persetubuhan sebanyak 1 (satu) kali pada

hari  Selasa  tanggal  04  April  2023  sekira  pukul  21.00  Wib  dikebun

cengkeh  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung

Selatan. Terdakwa ANWAR melakukan pencabulan sebanyak 2 (satu)

kali, yaitu ada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul 22.00 Wib

di  dikebun  cengkeh  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten

Lampung Selatan.. Pada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul

00.00 Wib di dikontrakan dekat SD 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda

Kabupaten Lampung Selatan.

- Bahwa  Saksi  mengetahui  kejadian  tersebut  setelah  saksi

melaporkan  kepada  pihak  kepolisian  bahwa  anak  saksi  yakni  Anak

Korban belum pulang kerumah, pada Senin 03 April  2023 sekira jam

23.00 wib sekira jam 23.30 wib anak korban  dan saksi Dinda ditemukan

berada  diseputaran  Kelurahan  Bumi  Agung  kemudian  dilakukan

introgasi oleh pihak kepolisian dan disana baru saksi mengetahui bahwa

Anak  Korban  sudah  menjadi  korban  persetubuhan  dan  pencabulan

anak dibawah umur terhadap anak dibawah Umur yang dilakuakn oleh

saudara Sdr. EKO (DPO) , Terdakwa AMIR dan  Terdakwa ANWAR

- Bahwa Anak Korban berpamitan kepada Saksi untuk melakukan

buka bersama teman sekolah di SMP N I Kalianda

- Bahwa  saat  ini  saksi  bersama  dengan  Anak  Korban  telah

pindah dari Kalianda ke Solo Jawa Tengah, dikarenakan trauma yang

dialami oleh Anak Korban cukup parah sehingga keluarga memutuskan

untuk pindah kota agar Anak Korban bisa memulai kehidupan yang baru

dan saksi juga menyekolahkan Anak Korban di Pondok Pesantren

- Bahwa  semenjak  kejadian  yang  dialami  oleh  Anak  Korban,

emosi Anak Korban menjadi tidak stabil
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Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat benar dan tidak

keberatan;

2. Saksi  Anak  Korban,dipersidangan  dengan  tanpa  disumpah,  pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Anak Korban dalam keadaan sehat jasmani dan rohani

sehingga siap memberikan keterangan dalam persidangan

- Bahwa yang  menjadi  korban  dalam  persetubuhan  atau

pencabulan terhadap anak dibawah umur tersebut adalah Anak Korban,

dan  yang  melakukan  perbuatan  tersebut  adalah  Sdr.  EKO  (DPO)

Terdakwa AMIR dan Terdakwa ANWAR

- Bahwa Sdr.  EKO  (DPO)  melakukan  pencabulan  sebanyak  1

(satu) kali  pada hari Selasa tanggal 04 April  2023 sekira pukul 19.00

Wib di  Pantai  Batu Rame Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung

Selatan.Terdakwa   AMIR  melakukan  pencabulan  dan  persetubuhan

sebanyak 1 (satu) kali  pada hari Selasa tanggal 04 April  2023 sekira

pukul  21.00 Wib dikebun cengkeh Desa Kecapi  Kecamatan Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan.  Terdakwa  ANWAR  melakukan

pencabulan sebanyak 2 (satu) kali,  yaitu ada hari  Selasa tanggal  04

April  2023 sekira  pukul  22.00 Wib  di  dikebun cengkeh Desa Kecapi

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.. Pada hari Selasa

tanggal 04 April 2023 sekira pukul 00.00 Wib di dikontrakan dekat SD 3

Bumi Agung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.

- Bahwa pada  hari  Selasa  tanggal  04  April  2023  sekira  pukul

17.00 Wib anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang

bernama Saksi Anak berpamitan kepada orang tua anak korban hendak

pergi  untuk  mengikuti  acara  Buka  Bersama  di  Cafe  dengan  teman

sekelas  anak  korban  yang  diantar  oleh  Kakak  Sepupu  anak  korban

yang  bernama  Sdr.  DINA.  Sesampainya  disana,  masih  belum ramai

orang yang datang, sehingga Anak Korban dan Saksi Anakpergi ke Café

Behot dengan berjalan kaki,  dan ketika hendak pulang  Anak korban

dan saksi Bilqis meminta tolong kepada orang yang berjualan Kebab

untuk mengantar  ke  Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan,

karena  Anak  Korban  tidak  ingin  mengikuti  acara  buka  bersama  dan

berencana ketemuan dengan teman Anak Korban yang bernama Sdr.

IKBAL dan Sdr. REDO

- Bahwa Sesampainya  di  Lapangan  Pemerintah  Derah

Kabupaten Lampung Selatan,  Anak Korban dan Saksi  Anakdihampiri
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oleh  Sdr. EKO, Terdakwa  AMIR BASRI Bin MUSA, saksi  ANWAR BIN

SYARIZAL,  Sdr.  ANTON,  Sdr.  AGUNG  dan  Sdr.  SANDI  dan  diajak

berkenalan, lalu tangan Anak Korban ditarik oleh salah seorang yang

Anak Korban lupa dan dinaikan ke motor dan dibonceng tiga dimana

Sdr.EKO (DPO) yang didepan, Anak Korban ditengah dan Saksi Dinda

dibelakang, Anak Korban dan Saksi Dinda diajak ke pantai Batu Rame

untuk foto-foto

- Bahwa sesampainya di Pantai Batu Rame Kecamatan Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan,  Anak  Korban  dan  Sdr.  EKO  (DPO)

(DPO)menuju  ke  Gubuk,  sedangkan  ADINDA  dan  Terdakwa  AMIR

BASRI Bin MUSA berada di  gubuk yang lain dan teman yang lainya

berada  digubuk  yang  lain.  Pada  saat  digubuk  tersebut,  Sdr.  EKO

(DPO)langsung mencium bibir Anak Korban dan Anak Korban menolak

dengan  cara  mendorong  tubuh  Sdr.  EKO,  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan

nya  kedalam  celana  Anak  Korban  dan  langsung  memasukkannya

kedalam  Vagina  Anak  Korban  dan  menggerakkannya  keluar  masuk

selama  1  (satu)  menit,  Anak  Korban  menolak  dengan  mengatakan,

"Saksi  GAK  MAU”  akan  tetapi  Sdr.  EKO  (DPO)tetap  memasukkan

jarinya, Anak Korban ketakutan sehingga tidak berani berteriak karena

keadaan  sepi  dan  Anak  Korban  takut  karena  Sdr.EKO (DPO)  ramai

bersama teman-temannya

- Bahwa Anak Korban, Sdr. EKO, SAKSI ANAK , Terdakwa AMIR

BASRI Bin MUSA, Saksi  ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr. AGUNG, Sdr.

ANTON dan  Sdr.  SANDI  pergi  menuju  ke  sebuah  pondok  di  kebun

cengkeh yang berada di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Kabupaten

Lampung Selatan dan mereka tiba sekira pukul 21.00 Wib.  Ditempat

tersebut Anak Korban sempat muntah dan dibantu diurut punggung nya

oleh Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA, setelah muntah Anak Korban

tiduran dipangkuan Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA, dan Terdakwa

AMIR BASRI  Bin  MUSAlangsung memegangi  payudara  anak korban

dari  dalam pakaian yang anak korban kenakan,  kemudian Terdakwa

AMIR BASRI Bin MUSAmembuka kancing celana dan resleting celana

anak  korban  sambil  berkata,  "MAU  GAK  YANG  KAYAK  GITUAN

(bersetubuh)?"  dan  anak  korban  jawab,  "IYA",  laluTerdakwa  AMIR

BASRI Bin MUSA memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan

kanan nya kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya
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keluar masuk selama 2 (dua) menit kemudian Terdakwa AMIR BASRI

Bin  MUSA melepas  celana  dan  celana  dalam  anak  korban  hingga

terlepas dan  Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA membuka dan melepas

celana yang Terdakwa AMIR BASRI  Bin  MUSA kenakan,  setelah  itu

Terdakwa  AMIR  BASRI  Bin  MUSA  meminta  anak  korban  untuk

mengocok  Penis  nya  dengan  berkata,  "PEGANGIN  DULU  (Penis)

PUNYA  Saksi."  Kemudian  anak  korban  memegang  dan  mengocok

Penis Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA selama 1 (satu) menit hingga

tegang dan kemudian Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA memasukkan

Penis nya yang sudah tegang kedalam Vagina milik anak korban dan

menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama kurang lebih 2

(dua)  menit  tidak  sampai  mengeluarkan  sperma  dan  kemudian

Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA mengeluarkan penis nya dari dalam

vagina  anak  korban  dan  mereka  berdua  mengenakan  celana  nya

masing-masing, kemudian pada saat Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA

melakukan  persetubuhan  dengan  anak  korban,  Saksi  Anakdan  Sdr.

EKO  (DPO)  berada  dibawah  gubuk  sedangkan  Sdr.  ANTON,  Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL  Bin SYARIZAL , Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI

berada dimotor yang terparkir tidak jauh dari gubuk tersebut.

- Bahwa Terdakwa  AMIR  BASRI  Bin  MUSA  pergi  bersama

dengan  Sdr.  SANDI  untuk  membeli  jajanan  untuk  anak  korban,  dan

pada  saat  itu  diatas  gubuk  tersebut  terdapat  Anak  Korban,  Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL dan Sdr.  AGUNG sedangkan Sdr.DINDA dan

Sdr.ANTON duduk dibawah gubuk sedangkan Sdr.EKO sedang buang

air  kecil.  Kemudian Saksi  ANWAR Bin SYARIZAL langsung mencium

bibir Anak Korban sebanyak 1 (satu) kali dan dilihat oleh Sdr. AGUNG,

kemudian Anak Korban melakukan penolakan dengan cara mendorong

badan  Saksi  ANWAR Bin  SYARIZAL akan  tetapi  Saksi  ANWAR Bin

SYARIZAL tetap mencium bibir Anak Korban

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 5 April 2023 Sekira pukul 00.00

Wib Terdakwa AMIR BASRI Bin MUSA mengajak Anak Korban, SAKSI

ANAK  ,  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  dkk  untuk  berpindah  ke

kontrakannya yang berada didekat  SD N 3  Bumi  Agung  Kecamatan

Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan.  Kemudian  mereka  pergi  ke

kontrakan yang dimaksud dengan mengendarai sepeda motor

- Bahwa sesampainya di kontrakan  tersebut  Saksi ANWAR Bin

SYARIZAL berkata kepada Anak Korban dan Saksi Anak PRATIWI Binti
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SETIAWAN, "KEKAMAR AJA BIAR GAK KETAHUAN SAMA POLISI”,

Kemudian Anak Korban, Saksi Anak PRATIWI Binti SETIAWAN, Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL dan Sdr. ANTON masuk kedalam kamar yang

ada  dikontrakan  tersebut.  Setelah  masuk  ke  kamar  tersebut,  Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL  mengunci  pintu kamar tersebut dan mereka

berempat  tiduran  diatas  kasur  yang  sama.  Pada  saat  tiduran  diatas

kasur, Saksi ANWAR Bin SYARIZAL langsung mencium bibir dan leher

anak korban hingga meninggalkan bekas (kissmark),  kemudian anak

korban  mendorong  badan  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL  kemudian

Saksi  ANWAR Bin SYARIZAL memegang payudara dari  luar pakaian

anak  korban  dengan  menggunakan  tangan  kanannya,  sambil

mengatakan, "NANTI DIBAYAR!" dan anak korban jawab, "IYA". Atas

bujukan dari  Saksi  ANWAR Bin SYARIZAL tersebut,  kemudian Saksi

ANWAR Bin SYARIZAL memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan

kanannya kedalam Vagina anak korban dan menggerakkan nya keluar

masuk selama 2 (dua) menit, kemudian Saksi ANWAR Bin SYARIZAL

melepaskan celana yang dikenakannya dan mengeluarkan alat kelamin

(penis)  dan meletakannya di  alat  kelamin (vagina)  milik  anak korban

dengan digesek-gesek dan anak korban dan tidak sampai  masuk ke

dalam vagina Anak Korban,  kemudian Saksi  ANWAR Bin SYARIZAL

memasukan jarinya dan menggerakannya ke luar masuk selama kurang

lebih  2  (dua)  menit,  kemudian  Saksi  ANWAR  Bin  SYARIZAL

mengeluarkan jarinya dan memasukan jari ke vagina milik anak korban

- Bahwa sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh

Terdakwa  dan  EKO,  dkk.  Kemudian  anak  korban  dan  Saksi

Anakbertemu  dengan  Sdr.IKBAL  dan  Sdr.FEBRI  yang  merupakan

tetangga anak korban, karena mereka memang sedang mencari anak

korban  dan  Saksi  Anakatas  permintaan  orang  tua  anak  korban.

Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban dan Saksi

Anakpulang kerumah Anak Korban.  Sesampai  nya dirumah ibu Anak

Korban  yang  bernama  Saksi  JUMILAH  Binti  SYAHFRI  ZA bertanya

kepada  anak  korban  karena  melihat  adanya  bekas  kecupan  (tanda

merah)  dileher  anak  korban  kemudian  anak  korban  bercerita  perihal

persetubuhan  yang  anak  korban  alami  kepada  Saksi  JUMILAH Binti

SYAHFRI ZA

- Bahwa Anak Korban oleh Terdakwa AMIR juga memasukan alat
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kelaminnya kedalam lubang pantat Anak Korban

- Bahwa Anak  Korban  menuruti  semua  keinginan  Terdakwa

karena  Anak  Korban  ketakutan,  Terdakwa  bersama  dengan  teman-

temannya

- Bahwa Anak  Korban  mengalami  trauma  sehingga  akhirnya

keluarga memutuskan pindah ke Solo dan Anak Korban disekolahkan di

pesantren 

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat benar dan tidak

keberatan;

3. Saksi  Anak ,dipersidangan  dengan  tanpa  disumpah,  pada  pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa Saksi  dalam keadaan sehat  jasmani  dan rohani  serta

bersedia diperiksa dan akan memberikan keterangan dengan sebenar –

benarnya.

- Bahwa pada  hari  Selasa  tanggal  04  April  2023  sekira  pukul

17.00 Wib saksi bersama dengan anak korban Saksi Korbanberpamitan

kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk  mengikuti  acara

Buka Bersama di Cafe dengan  yang diantar oleh Kakak Sepupu anak

korban yang bernama Sdr.  DINA. Sesampainya disana, masih belum

ramai orang yang datang, sehingga Anak Korban dan Saksi Anakpergi

ke Café Behot dengan berjalan kaki, dan ketika hendak pulang  Anak

korban dan saksi Bilqis meminta tolong kepada orang yang berjualan

Kebab  untuk  mengantar  ke  Lapangan  Pemda  Kabupaten  Lampung

Selatan, karena Anak Korban tidak ingin mengikuti acara buka bersama

dan berencana ketemuan dengan teman Anak Korban yang bernama

Sdr. IKBAL dan Sdr. REDO akan tetapi Sdr.IKBAL dan Sdr.REDO tidak

jadi datang 

- Bahwa saksi  dan  Anak  Korban  diajak  oleh  Sdr.  EKO (DPO)

pergi ke Pantai Batu Rame Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung

Selatan  dengan  mengendarai  sepeda  motor  berboncengan  3  (tiga).

EKO yang mengendarai motor, BILQIS ditengah dan Saksi dibelakang,

sedangkan yang lainnya saling berboncengan dua dengan mengendarai

4 (empat) motor. 

- Bahwa sesampainya di Pantai Batu rame Kecamatan Kalianda

Kabupaten Lampung Selatan, Anak Korban dan EKO menuju ke Gubuk,

sedangkan saksi  dan Terdakwa AMIR di  gubuk yang lain  dan teman

yang lainya berada digubuk yang lain lagi. Pada saat digubuk tersebut,
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saksi  dan  Terdakwa  AMIR  hanya  mengobrol.  Saksi  sempat  ,melihat

Anak Korban disetubuhi  oleh  Terdakwa AMIR,  setelah  itu,  Sdr.  EKO

(DPO)  mengajak  saksi,  BILQIS,  Terdakwa AMIR,  Terdakwa ANWAR,

Sdr.AGUNG,  Sdr.ANTON  dan  Sdr.SANDI  pergi  menuju  ke  sebuah

pondok  di  kebun  cengkeh  yang  berada  di  Desa  Kecapi  Kecamatan

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dan tiba sekira pukul 21.00 Wib.

Gubuk tersebut ada 2 (dua) tingkat,

- Bahwa setelah  itu,  salah  satu  teman  dari  Sdr.EKO  (DPO)

mengajak untuk pergi ke kontrakan yang berada didekat SD N 3 Bumi

Agung  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan.

Sesampainya  disana,  Terdakwa  ANWAR  menyuruh  saksi  dan  Anak

Korban  untuk  masuk  kedalam  kamar  dengan  berkata,  "MASUK

KEKAMAR  AJA,  TAKUT  ADA  POLISI."  Kemudian  saksi  dan  Anak

Korbanmasuk kedalam kamar bersama dengan Terdakwa ANWAR dan

ANTON,  dan  Terdakwa  ANWAR  mengunci  pintu  kamar  tersebut,  di

dlaam  kamar  saksi  melihat  Terdakwa  ANWAR  memegang  payudara

Anak Korban

- Bahwa sekira  pukul  01.30  Wib  Terdakwa  AMIR  mengatakan

bahwa ada POLISI  yang mencari  saksi  dan Anak Korban,  kemudian

saksi dan Anak Korban ditinggalkan di depan SD N 3 Bumi Agung, dan

diketemukan oleh Sdr.IKBAL dan Sdr.FEBRI yang merupakan tetangga

Anak  Korban  yang  sedang  mencari  saksi  dan  Anak  Korban  atas

permintaan orang tua Anak Korban, kemudians saksi dan Anak Korban

pulang  kerumah  Anak  Korban  dan  disana  saksi  dan  Anak  Korban

bercerita perihal peristiwa yang dialami

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa memberikan pendapat benar dan tidak

keberatan;

4. Saksi 2 ,dipersidangan dibawah sumpah, pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa dalam keadaan sehat jasmani dan rohani dan

bersedia  memberikan  keterangan  yang  sebenar-benarnya  kepada

pemeriksa

- Bahwa hari Selasa tanggal 04 April 2023,Sekira jam 05.30 Wib

Saksi bertemu dengan Anak Korban dan Saksi Anak di lapangan pemda

lampung  Selatan  kemudian  Saksi  melihat  Sdr.  AGUNG,  EKO  Anak

Korban dan Saksi DINDA sedang mengobrol di trotoar jalan arah kantor

Bupati  kemudian  di  panggil  Sdr.  AGUNG  danSaksi  berhenti  dan
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mendatangani  Anak  Korban  dan  Saksi  DINDA  yang  sedang

mengobroldan mengajak  berkenalan,  setelah  itu  Sdr.  EKO mengajak

Anak  Korban  dan  Saksi  DINDA ke  pantai  Batu  Rameuntuk  foto-foto

setelah itu menuju ke kebun cengkeh

- Bahwa  Saksi 2, Terdakwa, Sdr. AGUNG, Sdr. ANTON dan Sdr.

SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di kebun cengkeh yang berada

di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dan

tiba sekira pukul 21.00 Wib.  Ditempat tersebut Anak Korban sempat

muntah dan dibantu diurut punggung nya oleh Saksi , setelah muntah

Anak Korban tiduran dipangkuan Terdakwa AMIR BASRI  Bin  MUSA,

dan  Saksi   langsung  memegangi  payudara  anak  korban  dari  dalam

pakaian yang anak korban kenakan, kemudian Saksi  membuka kancing

celana dan resleting celana anak korban sambil  berkata, "MAU GAK

YANG KAYAK GITUAN (bersetubuh)?" dan anak korban jawab, "IYA",

lalu Saksi  memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan kanan

nya kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya keluar

masuk  selama  2  (dua)  menit  kemudian  Saksi  melepas  celana  dan

celana dalam anak korban hingga terlepas dan Saksi  membuka dan

melepas celana yang TSaksi  kenakan, setelah itu Saksi  meminta anak

korban untuk mengocok Penis nya dengan berkata, "PEGANGIN DULU

(Penis)  PUNYA  Saksi."  Kemudian  anak  korban  memegang  dan

mengocok  Penis  Saksi   selama  1  (satu)  menit  hingga  tegang  dan

kemudian Saksi  memasukkan Penis nya yang sudah tegang kedalam

Vagina milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur keluar

masuk selama kurang lebih 2 (dua) menit tidak sampai mengeluarkan

sperma  dan  kemudian  Saksi   mengeluarkan  penis  nya  dari  dalam

vagina  anak  korban  dan  mereka  berdua  mengenakan  celana  nya

masing-masing, kemudian pada saat Saksi  melakukan persetubuhan

dengan anak korban, Saksi Anakdan Sdr. EKO (DPO) berada dibawah

gubuk sedangkan Sdr. ANTON, Terdakwa i ANWAR Bin SYARIZAL  Bin

SYARIZAL , Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI berada dimotor yang terparkir

tidak jauh dari gubuk tersebut

- Bahwa pada hari Rabu tanggal 5 April 2023 Sekira pukul 00.00

Wib Saksi mengajak Anak Korban, SAKSI ANAK , Terdakwa dan Sdr.

EKO (DPO)untuk berpindah ke kontrakannya yang berada didekat SD N

3  Bumi  Agung  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan.

Kemudian  mereka  pergi  ke  kontrakan  yang  dimaksud  dengan
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mengendarai sepeda motor, setelah sampai di kontrakan Saksi melihat

Saksi  ANWAR, Sdr.ANTON, Anak Korban dan Saksi  Anak masuk ke

dalam  kamar  dan  tidak  mengetahui  apa  yang  dilakukan  Terdakwa

kepada Anak Korban dan Saksi Anak hanya saja saat Saksi masuk ke

kama, Saksi melihat Anak Korban sudah menangis

- Bahwa sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda .

Terhadap  keterangan  Saksi,  Terdakwa memberikan  pendapat  benar  dan

tidak keberatan;

Menimbang, bahwa  Terdakwa  di  persidangan  telah  memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa  dalam  keadaan  sehat  jasmani  dan  rohani  serta

bersedia  diperiksa  dan  akan  memberikan keterangan dengan sebenar  –

benarnya. 

- Bahwa pada hari  selasa tanggal  04 april  2023,Sekira jam 16.00 Wib

Terdakwa berangkat dari rumah berboncengan degan sdr SANDI ke Pemda

Lampung Selatan, Sekira 17.00 Wib Terdakwa bersama sdr SANDI sampai

dikantor  pemda  dan  nongkrong  di  trotoar  dan  bertemu  dengan  teman

Terdakwa  yang  bernama  sdr  EKO  (DPO)  dan  sdr  AGUNG  kemudian

Terdakwa melihat Anak Korban dan Saksi Anakyang sedang duduk diatas

trotoar jalan, setelah itu sdr EKO (DPO) dan sdr AGUNG mendekati Anak

Korban dan Saksi Anak tidak lama kemudianAnak Korban dan Saksi Anak

dibawa dan dibonceng oleh sdr EKO (DPO) dan dibawa kearah jalan cinta,

selanjutnya Terdakwa tidak mengetahu apa yang dilakukan Sdr,EKO (DPO)

karena Terdakwa kembali lagi ke Pemda,

- Bahwa sekira 19.00 Wib Terdakwa bertemu dengan sdr EKO (DPO) dan

Anak Korban serta Saksi Dinda yang sedang di boceng oleh sdr EKO (DPO)

kemudian  Terdakwa   bersama  sdr  SANDI  mengikuti  dari  arah  belakang

sampai  di  belerang  simpur  di  desa  kecapi  tidak  lama  kemudian  datang

Terdakwa AMIR seorang diri  dan bertemu dengan Saksi  kemudian Anak

Korban  dan  Saksi  Anakdibawa  oleh  sdr  EKO(DPO)  ke  kebun  cengkeh

Terdakwa menghampiri  Anak Korban di  gubuk kebun cengkeh kemudian

Terdakwa  ANWAR Bin  SYARIZAL langsung  mencium bibir  Anak  Korban

sebanyak 1 (satu) kali dan dilihat oleh Sdr. AGUNG, kemudian Anak Korban

melakukan penolakan dengan cara mendorong badan Terdakwa ANWAR

Bin SYARIZAL akan tetapi Terdakwa ANWAR Bin SYARIZAL tetap mencium

bibir Anak Korban
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- Bahwa sekira jam 21.00 Wib Terdakwa bersama Saksi AMIR, Sdr EKO

(DPO) membawa Anak Korban dan Saksi Anak ke kontrakan, sesampainya

di kontrakan Anak Korban dan Saksi Anak dibawa masuk kedalam kamar

oleh  Terdakwa  AMIR  dan  sdr  EKO  dan  Terdakwa  duduk  diatas  motor,

selang  20 menit  Saksi  AMIR dan sdr  EKO keluar  dari  kamar  kemudian

Terdakwa masuk  kedalam kamar  kemudian  Terdakwa duduk  selanjutnya

Terdakwa   mengunci pintu kamar tersebut dan mereka berempat tiduran

diatas  kasur  yang  sama.  Pada  saat  tiduran  diatas  kasur,  Terdakwa

langsung mencium bibir dan leher anak korban hingga meninggalkan bekas

(kissmark), kemudian anak korban mendorong badan Terdakwa kemudian

Terdakwa   memegang  payudara  dari  luar  pakaian  anak  korban  dengan

menggunakan tangan kanannya,  sambil  mengatakan,  "NANTI DIBAYAR!"

dan  anak  korban  jawab,  "IYA".  Atas  bujukan  dari  Terdakwa  L tersebut,

kemudian  Terdakwa   memasukan  jari  tengan  dan  jari  telunjuk  tangan

kanannya  kedalam  Vagina  anak  korban  dan  menggerakkan  nya  keluar

masuk selama 2 (dua) menit, kemudian Terdakwa  melepaskan celana yang

dikenakannya dan mengeluarkan alat kelamin (penis) dan meletakannya di

alat  kelamin (vagina) milik anak korban dengan digesek-gesek dan anak

korban dan tidak sampai masuk ke dalam vagina Anak Korban, kemudian

Terdakwa  memasukan jarinya dan menggerakannya ke luar masuk selama

kurang lebih 2 (dua) menit, kemudian Terdakwa  mengeluarkan jarinya dan

memasukan jari ke vagina milik anak korban dan menhentikannya karena

kaget takut ada polisi

- Bahwa sekira  pukul  01.30 Wib anak korban dan Saksi  Anakditinggal

didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh Terdakwa, Saksi

AMIR  dan Sdr.EKO (DPO) karena takut ada polisi

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang meringankan

(a de charge);

Menimbang, bahwa Penuntut Umum telah menghadirkan alat bukti surat

berupa:

- Berdasarkan hasilVisum Et Repertum Rumah Sakit Umum Daerah Dr.

H.  Bob  Bazar,  SKM  Nomor:  93.VER/RSU/VI.04/VI/2023  tanggal13  April

2023 yang dibuat  dan ditandatangani  oleh Dr.  Liestya Risnawati  sebagai

Tim Dokter Pemereiksa dan DR.C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku DPJP

Forensik dan Medikolegal Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Bob Bazar,

SKM dengan hasil pemeriksaan dengan kesimpulan :
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- Telah dilakukan pemeriksaan terhadap korban, seorang  remaja

perempuan, berusia sekitar tiga belas tahunan datang dalam keadaan

sadar.

- Dari  hasil  pemeriksaan  fisik  ditemukan  luka  lecet  pada

perineum,selaput dara tidak utuh, dan anus berbentuk corong sebagai

tanda luka lama dan akibat trauma (rudapaksa) tumpul

Menimbang, bahwa di persidangan ini, Penuntut Umum telah mengajukan

barang bukti berupa:

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan dipersidangan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 04 April 2023 sekira pukul 17.00 Wib

anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang bernama Saksi

Anak  berpamitan  kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk

mengikuti  acara  Buka  Bersama  di  Vixo  Coffe  Kalianda  dengan  teman

sekelas anak korban yang diantar oleh Kakak Sepupu anak korban yang

bernama Sdr. DINA. Sesampainya disana, masih belum ramai orang yang

datang, sehingga Anak Korban dan Saksi Anakpergi ke Café Behot dengan

berjalan  kaki,  dan ketika  hendak  pulang  mereka berdua meminta  tolong

kepada  orang  yang  berjualan  Kebab  untuk  mengantar  kami  berdua  ke

Lapangan Pemda Kabupaten Lampung Selatan, karena Anak Korban tidak

ingin  mengikuti  acara  Buka  Bersama  dan  berencana  ketemuan  dengan

teman  Anak  Korban  yang  bernama  Sdr.  IKBAL  dan  Sdr.  REDO.

Sesampainya di Lapangan Pemerintah Derah Kabupaten Lampung Selatan,

Anak Korban dan Saksi  Anakbertemu dan kemudian berkenalan dengan

Sdr. EKO,  Saksi 2 , Sdr. ANTON, Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI. Setelah

berkenalan dan mengobrol,  Anak Korban mengatakan kepada Sdr.  EKO,

"BANG  MAU  KE  PANTAI,  MAU  FOTO-FOTO"  dan  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)mengajak mereka pergi ke Pantai Batu Rame Kecamatan Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan  dengan  mengendarai  sepeda  motor

berboncengan  3  (tiga).  Sdr.  EKO  (DPO)yang  mengendarai  motor,  Anak
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Korban  berada  ditengah  dan  Saksi  Anak  dibelakang,  sedangkan  yang

lainnya saling berboncengan dua dengan mengendarai  4  (empat)  motor.

Sesampainya  di  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten

Lampung Selatan,  Anak Korban dan Sdr.  EKO (DPO)menuju  ke  Gubuk,

sedangkan ADINDA dan  Saksi 2   berada di gubuk yang lain dan teman

yang lainya berada digubuk yang lain.  Pada saat  digubuk tersebut,  Sdr.

EKO (DPO)langsung mencium bibir Anak Korban dan Anak Korban menolak

dengan  cara  mendorong  tubuh  Sdr.  EKO,  kemudian  Sdr.  EKO

(DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam  celana  Anak  Korban  dan  langsung  memasukkannya  kedalam

Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1 (satu)

menit, Anak Korban menolak dengan mengatakan, "SAYA GAK MAU” akan

tetapi Sdr. EKO (DPO)tetap memasukkan jarinya. Setelah itu, Anak Korban,

Sdr. EKO,  Saksi 2 , Terdakwa ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr. AGUNG, Sdr.

ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di kebun cengkeh

yang  berada  di  Desa  Kecapi  Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung

Selatan dan mereka tiba sekira pukul 21.00 Wib.  Ditempat tersebut Anak

Korban sempat muntah dan dibantu diurut punggung nya oleh  Saksi 2 ,

setelah muntah Anak Korban tiduran dipangkuan  Saksi 2 , dan  Saksi 2

langsung memegangi payudara anak korban dari dalam pakaian yang anak

korban kenakan, kemudian  Saksi 2  membuka kancing celana dan resleting

celana  anak  korban  sambil  berkata,  "MAU GAK YANG KAYAK GITUAN

(bersetubuh)?" dan anak korban jawab, "IYA", laluTerdakw I AMIR BASRI

Bin MUSA memasukan jari tengah nya dan jari telunjuk tangan kanan nya

kedalam vagina milik anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk

selama 2 (dua) menit kemudian  Saksi 2  melepas celana dan celana dalam

anak korban hingga terlepas dan   Saksi 2  membuka dan melepas celana

yang  Saksi 2  kenakan. Setelah itu  Saksi 2  meminta anak korban untuk

mengocok Penis nya dengan berkata, "PEGANGIN DULU (Penis) PUNYA

SAYA." Kemudian anak korban memegang dan mengocok Penis  Saksi 2

selama 1 (satu) menit hingga tegang dan kemudian  Saksi 2  memasukkan

Penis  nya  yang  sudah  tegang  kedalam  Vagina  milik  anak  korban  dan

menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama kurang lebih 2 (dua)

menit  tidak  sampai  mengeluarkan  sperma  dan  kemudian   Saksi  2

mengeluarkan  Penis  nya  dari  dalam  Vagina  anak  korban  dan  mereka

berdua  mengenakan  celana  nya  masing-masing.  kemudian  pada  saat

Saksi 2  melakukan persetubuhan dengan anak korban, Saksi Anakdan Sdr.
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EKO (DPO)berada dibawah gubuk sedangkan Sdr. ANTON,  Saksi 2   Bin

SYARIZAL ,  Sdr.  AGUNG dan Sdr.  SANDI berada dimotor yang terparkir

tidak jauh dari gubuk tersebut. Setelah itu,  Saksi 2  pergi bersama dengan

Sdr. SANDI untuk membeli jajanan untuk anak korban, dan pada saat itu

diatas gubuk tersebut terdapat Anak Korban,  Saksi 2  dan Sdr.  AGUNG

sedangkan Sdr.DINDA dan Sdr.ANTON duduk dibawah gubuk sedangkan

Sdr.EKO sedang buang air kecil. Kemudian  Saksi 2   langsung mencium

bibir  Anak  Korban  sebanyak 1  (satu)  kali  dan  dilihat  oleh  Sdr.  AGUNG,

kemudian  Anak  Korban  melakukan  penolakan  dengan  cara  mendorong

badan  Saksi 2   akan tetapi  Saksi 2   tetap mencium bibir Anak Korban.

Kemudian pada hari  Rabu tanggal  5  April  2023 Sekira  pukul  00.00 Wib

Saksi  2   mengajak  Anak Korban,  SAKSI  ANAK ,   Saksi  2    dkk  untuk

berpindah  ke  kontrakannya  yang  berada  didekat  SD  N  3  Bumi  Agung

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian mereka pergi

ke  kontrakan  yang  dimaksud  dengan  mengendarai  sepeda  motor.

Sesampainya disana,  Saksi 2   berkata kepada Anak Korban dan Saksi

Anak PRATIWI Binti SETIAWAN, "KEKAMAR AJA BIAR GAK KETAHUAN

SAMA  POLISI”,  Kemudian  Anak  Korban,  Saksi  Anak  PRATIWI  Binti

SETIAWAN,  Saksi 2   dan Sdr. ANTON masuk kedalam kamar yang ada

dikontrakan  tersebut.  Setelah  masuk  ke  kamar  tersebut,   Saksi  2

mengunci pintu kamar tersebut dan mereka berempat tiduran diatas kasur

yang sama. Pada saat tiduran diatas kasur,  Saksi 2   langsung mencium

bibir  dan  leher  anak  korban  hingga  meninggalkan  bekas  (kissmark),

kemudian anak korban mendorong badan  Saksi 2   kemudian  Saksi  2

memegang payudara dari luar pakaian anak korban dengan menggunakan

tangan kanannya, sambil mengatakan, "NANTI DIBAYAR!" dan anak korban

jawab,  "IYA".  Atas bujukan dari   Saksi  2    tersebut,  kemudian  Saksi  2

memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya kedalam Vagina

anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit,

kemudian   Saksi  2melepasakan  celana  yang  dikenakannya  dan

mengeluarkan  alat  kelamin  (penis)  dan  meletakannya  di  alat  kelamin

(vagina)  milik  anak  korban  dengan  digesek-gesek  dan  anak  korban

meraakan penis milik  Saksi 2   masuk kedalam Alat Kelamin (Vagina) milik

korban, karena merasa kaget Penis milik  Saksi 2   langsung dicabut dari

vagina milik  anak korban,  kemudian  Saksi  2   memasukan jarinya dan

menggerakannya  ke  luar  masuk  selama  kurang  lebih  2  (dua)  menit,

kemudian  Saksi 2   mengeluarkan jarinya dari vagina milik anak korban.
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setelah  dilakukan  persetubuhan  tersebut   Saksi  2    tidak  memberikan

bayaran kepada anak korban seperti janji yang telah dijanjikan oleh  Saksi 2

kepada anak korban sebelumnya. 

- Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan  Saksi

Anakditinggal didepan SD N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda oleh EKO,

dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL dan

Sdr.FEBRI yang merupakan tetangga anak korban, karena mereka memang

sedang mencari  anak korban dan Saksi  Anakatas  permintaan orang tua

anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu

ANAK KORBAN yang bernama Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA bertanya

kepada anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah)

dileher anak korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan

yang anak korban alami kepada Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA. 

- Berdasarkanhasil Visum Et Repertum UPTD RSUD Dr. H. BOB BAZAR,

S.KM Nomor:93.VER/RSUM/VI.04/IV/2023tanggal 5 April 2023 yang dibuat

dan ditandatangani oleh Ahli dr. C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku Dokter

Penangung  Jawab  Pelayanan  Kedokteran  Forensik  Dan  Medikolegal,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

 Keadaan Umum: 

 Kesadaran sadar (tingkat  kesadaran lima belas) sekala nyeri:

tidak ada nyeri, korban harus dibujuk baru dapat berkomunikasi. 

 Tanda tanda vital dalam batas normal. 

 Kepala berbentuk simetris. 

 Dada dan Perut  ;  bentuk dan gerak simetris,  tidak terdengar

kelainan pada pernapasan, pada bising dalam batas normal. 

 Alat Kelamin dan Dubur: menarhea terakhir tanggal dua puluh

lima maret dua ribu dua puluh tiga.

- Rambut Pusib warna hitam distribusi sedang. pada bibir kelamin

bagian luar berwarna merah muda dan terdapat becak kental warna

putih, kelntit tampak menebal, warna cokelat kehitaman. pada bibir

bagian dalam, tampat selaput tidak utuh, terdapat robekan hingga

kedasar,  arah  pukul  dua  belas  hingga  Sembilan.  pada  lubang

vagina dan anus (perineum) terdapat luka lecet arah pukul enam,

bentuk garis vertikal, batas tegas, terdapat sedikit nyeri tekan. 
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- Anus:  tampat  otot  anus  (spinghter)  tidak  rapat  dan  sedikit

longgar,  ukuran  diameter  satu  koma  lima  sentimeter,  dengan

Panjang  kedalaman  ujung  tersempit  sekitar  tujuh  sentimeter,

mukosa licin, tidak terdapat nyeri tekan. 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan

apakah  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  tersebut  di  atas,  Terdakwa  dapat

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  telah  didakwa  oleh  Penuntut  Umum

dengan  dakwaan  Alternatif,sehingga  Majelis  Hakim  dengan  memperhatikan

fakta-fakta hukum tersebut diatas memilih langsung dakwaan alternatif kesatu

sebagaimana diatur  dalam  Pasal  82 Ayat  (1)  UU  RI  Nomor  17 Tahun 2016

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Undang Jo Pasal 64

Ayat (1) KUHP sebagaimana Dakwaan Alternatif Kesatu Penuntut Umum , yang

unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Setiap orang;

2. Melakukan  kekerasan  atau  ancaman  kekerasan,  memaksa,

melakukan tipu  muslihat,  melakukan serangkaian kebohongan,  atau

membujuk  Anak  untuk  melakukan  atau  membiarkan  dilakukan

perbuatan cabul;

3. Perbuatan  berlanjut  terjadi  apabila  seseorang   melakukan

beberapa  perbuatan  (kejahatan  atau  pelanggaran),  dan

perbuatan_perbuatan  itu  ada  hubungan  sedemikian  rupa  sehingga

harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut.

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis  Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut:

Ad.1. Unsur   ”Setiap orang  ”  ;  

Menimbang, bahwa dalam Pasal 1 angka 16 Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana diubah dengan Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor

23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa yang dimasud

dengansetiap orang adalah orang perseorangan atau korporasi;
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Menimbang, bahwa kata setiap orang pada dasarnya menunjuk pada

subyek  hukum,  yang  umumnya  dirumuskan  dengan  menggunakan  frasa

”barangsiapa”.MenurutPutusan Mahkamah Agung RI Nomor 1398 K/Pid/1994

tanggal 30 Juni 1995 terminologi kata “barangsiapa” atau  ”hij”  sebagai  siapa

saja yang harus dijadikan  sebagai  Terdakwa.  Pada dasarnya setiap manusia

sebagai subyek hukum (pendukung hak dan kewajiban) dapat dijadikan sebagai

Terdakwa. Hal ini dikarenakan bahwa setiap orang dianggap mampu melakukan

tindakan hukum kecuali undang-undang menentukan lain. (Bandingkan dengan:

Peter Mahmud Marzuki,  Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Kencana, 2009, hal.

249). Sedangkan mengenai dapat tidaknya dimintai pertanggungjawaban, hal

tersebut  akan  dibuktikan  lebih  lanjut  berdasarkan  fakta-fakta  di  persidangan

mengenai  pokok  perkaranya  dan  mengenai  diri  Terdakwa.  Oleh  karena  itu

terkait dengan unsur ini, hanya perlu dibuktikan“Apakah Terdakwa merupakan

orang yang sama dengan yang dimaksud sebagai Terdakwa dalam Surat

Dakwaan Penuntut Umum”;

Menimbang,  bahwa  di  dalam  Surat  Dakwaan  Penuntut  Umum  telah

didakwa  orang-orang  yang  bernama  Terdakwa,  dengan  identitas  telah

dibacakan secara lengkap di depan persidangan;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  keterangan  saksi-saksi  dan

pembenaran Terdakwa terhadap pemeriksaan identitasnya dalam persidangan,

diperoleh  fakta  bahwa  Terdakwa  Terdakwa yang  sedang  diadili  di  depan

persidangan PengadilanNegeri Kalianda, adalah orang yang sama dengan yang

dimaksud sebagai Terdakwa di dalam Surat Dakwaan Penuntut Umum. Maka

jelaslah sudah bahwa pengertian”setiap orang” yang dimaksudkan dalam aspek

ini  adalah  Terdakwa  Terdakwa yang  dihadapkan  ke  depan  persidangan

Pengadilan Negeri Kalianda, sehingga Majelis Hakim berpendirian unsur ”setiap

orang” telah terpenuhi;

Ad.2. Unsur   ”  Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,  

melakukan  tipu  muslihat,  melakukan  serangkaian  kebohongan,

atau membujuk Anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan

perbuatan cabul  ”  ;  

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kekerasan  adalah

perbuatan  yang  menyebabkan  cedera  atau  matinya  orang  lain  atau

menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain. Sedangkan  melakukan

kekerasan dapat diartikan mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang
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tidak kecil secara tidak sah yang yang menyebabkan cedera atau matinya orang

lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain. Dipersamakan

juga dengan  melakukan kekerasan adalah membuat orang menjadi pingsan

atau tidak berdaya. Pingsan artinya tidak sadar atau tidak ingat akan dirinya,

sedangkan tidak berdaya berarti tidak mempunyai kekuatan atau tenaga sama

sekali sehingga tidak dapat mengadakan perlawanan sedikit pun.  (Bandingkan

dengan:  R.  Soesilo,  Kitab  Undang-Undang  Hukum  Pidana  (KUHP)  Serta

Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Bogor: Politeia, 1996, hal.

98);

Menimbang,  bahwa  di  samping  definisi  kekerasan  sebagaimana

diuraikan di atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa pengertian kekerasan juga

meliputi tindakan kekerasan yang bersifat kekerasan secara psikis (kejiwaan).

Hal  ini  sesuai  dengan  Yurisprudensi  Mahkamah  Agung  RI  Nomor  522

K/Pid/1994  tanggal  28  September  1994  yang  pada  pokoknya  menyatakan

bahwa pengertian yuridis kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa orang

lain harus ditafsirkan secara luas, tidak hanya berupa kekerasan fisik (lahiriah),

namun  termasuk  pula  kekerasan  kekerasan  dalam  arti  psikis  (kejiwaan).

Dengan  demikian  paksaan  kejiwaan  tersebut,  sedemikian  rupa,  sehingga

korban menjadi  tidak  bebas lagi  sesuai  kehendaknya,  yang akhirnya korban

menuruti saja kemauan si pemaksa tersebut. (Bandingkan dengan: Ali Budiarto,

Kompilasi Abstrak Hukum Putusan Mahkamah Agung Tentang Hukum Pidana,

Jakarta: Ikatan Hakim Indonesia, 2000, hal. 460-461);

Menimbang,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tipu  muslihat adalah

tindakan-tindakan  yang  sedemikian  rupa,  sehingga  dapat  menimbulkan

kepercayaan  orang  atau  memberikan  kesan  pada  orang  yang  digerakkan,

seolah-olah keadaannya sesuai  dengan kebenaran.  Sedangkan  serangkaian

kebohongan dapat  diartikan serangkaian kata-kata  yang  terjalin  sedemikian

rupa,  sehingga  kata-kata  tersebut  mempunyai  hubungan  antara  yang  satu

dengan yang lain dan dapat menimbulkan kesan seolah-olah kata-kata yang

satu itu membenarkan kata-kata yang lain, padahal semuanya sesungguhnya

tidak sesuai dengan kebenaran.  (Bandingkan dengan: PAF Lamintang,  Delik-

delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan, Ed. II Cet. 1, Jakarta: Sinar

Grafika, 2009, hal. 166-169). Adapun yang dimaksud dengan membujuk adalah

melakukan  pengaruh  dengan  kelicikan  terhadap  orang,  sehingga  orang  itu

menurutinya  berbuat  sesuatu  yang  apabila  mengetahui  duduk  perkara  yang

sebenarnya ia tidak akan berbuat demikian. (Lihat:  R.Soesilo,  Kitab Undang-
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Undang Hukum Pidana (KUHP) Beserta Komentar-komentarnya Lengkap Pasal

Demi Pasal, Bogor: Politea, 1996, hal. 261);

Menimbang,  bahwa  unsur  ini  yaitu  unsur  ”untuk  melakukanatau

membiarkan  dilakukan  perbuatan  cabul”.  Oleh  karena  itu  haruslah

dipertimbangkan  apakah  ada  tindakan  melakukan  kekerasan  atau

ancamankekerasan,  memaksa,  melakukan  tipu  muslihat,

melakukanserangkaian  kebohongan,  atau  membujuk  Anak  tersebut

ditujukan  kepada  Anak  untuk  melakukanatau  membiarkan  dilakukan

perbuatan cabul;

Menimbang,  bahwa yang dimaksud dengan  perbuatan cabul adalah

segala perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan keji,

yang  semuanya  dalam  ruang  lingkup  nafsu  birahi  kelamin,  misalnya:  cium-

ciuman,  meraba-raba  anggota  kemaluan,  meraba-raba  buah  dada  dan

sebagainya.  (R. Soesilo,  Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta

Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, Bogor: Politeia, 1996, hal.

98);

Menimbang, bahwa menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor

23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak bahwa yang dimaksud dengan anak

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak

yangmasih dalam kandungan;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dipersidangan  bahwa pada hari

Selasa  tanggal  04  April  2023  sekira  pukul  17.00  Wib  anak  korban  Saksi

Korbanbersama  dengan  teman  nya  yang  bernama  Saksi  Anak  berpamitan

kepada  orang  tua  anak  korban  hendak  pergi  untuk  mengikuti  acara  Buka

Bersama  di  Vixo  Coffe  Kalianda  dengan  teman  sekelas  anak  korban  yang

diantar  oleh  Kakak  Sepupu  anak  korban  yang  bernama  Sdr.  DINA.

Sesampainya disana, masih belum ramai orang yang datang, sehingga Anak

Korban dan Saksi Anak pergi ke Café Behot dengan berjalan kaki, dan ketika

hendak pulang mereka berdua meminta tolong kepada orang yang berjualan

Kebab untuk mengantar kami berdua ke Lapangan Pemda Kabupaten Lampung

Selatan, karena Anak Korban tidak ingin mengikuti acara Buka Bersama dan

berencana ketemuan dengan teman Anak Korban yang bernama Sdr.  IKBAL

dan  Sdr.  REDO.  Sesampainya  di  Lapangan  Pemerintah  Derah  Kabupaten

Lampung  Selatan,  Anak  Korban  dan  Saksi  Anakbertemu  dan  kemudian

berkenalan dengan Sdr. EKO,  Saksi 2 , Sdr. ANTON, Sdr. AGUNG dan Sdr.

SANDI. Setelah berkenalan dan mengobrol, Anak Korban mengatakan kepada

Sdr.  EKO, "BANG MAU KE PANTAI,  MAU FOTO-FOTO" dan kemudian Sdr.
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EKO (DPO)mengajak mereka pergi ke Pantai Batu Rame Kecamatan Kalianda

Kabupaten  Lampung  Selatan  dengan  mengendarai  sepeda  motor

berboncengan 3 (tiga). Sdr. EKO (DPO)yang mengendarai motor, Anak Korban

berada ditengah dan Saksi  Anak dibelakang,  sedangkan yang lainnya saling

berboncengan  dua  dengan  mengendarai  4  (empat)  motor.  Sesampainya  di

Pantai  Batu  Rame Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung Selatan,  Anak

Korban dan Sdr. EKO (DPO)menuju ke Gubuk, sedangkan ADINDA dan  Saksi

2   berada di gubuk yang lain dan teman yang lainya berada digubuk yang lain.

Pada  saat  digubuk  tersebut,  Sdr.  EKO  (DPO)langsung  mencium  bibir  Anak

Korban dan Anak Korban menolak dengan cara mendorong tubuh Sdr. EKO,

kemudian Sdr. EKO (DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk

tangan kanan nya kedalam celana Anak Korban dan langsung memasukkannya

kedalam Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1

(satu)  menit,  Anak Korban menolak  dengan mengatakan,  "SAYA GAK MAU”

akan  tetapi  Sdr.  EKO  (DPO)tetap  memasukkan  jarinya.  Setelah  itu,  Anak

Korban, Sdr. EKO,  Saksi 2 , Terdakwa ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr. AGUNG,

Sdr. ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di kebun cengkeh

yang berada di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan

dan  mereka  tiba  sekira  pukul  21.00  Wib.   Ditempat  tersebut  Anak  Korban

sempat muntah dan dibantu diurut punggung nya oleh  Saksi 2 , setelah muntah

Anak Korban tiduran dipangkuan  Saksi 2 , dan  Saksi 2  langsung memegangi

payudara  anak  korban  dari  dalam  pakaian  yang  anak  korban  kenakan,

kemudian  Saksi 2  membuka kancing celana dan resleting celana anak korban

sambil  berkata,  "MAU GAK YANG KAYAK GITUAN (bersetubuh)?" dan anak

korban jawab,  "IYA",  laluTerdakw I  AMIR BASRI  Bin  MUSA memasukan jari

tengah  nya  dan  jari  telunjuk  tangan  kanan  nya  kedalam  vagina  milik  anak

korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit kemudian

Saksi 2  melepas celana dan celana dalam anak korban hingga terlepas dan

Saksi 2  membuka dan melepas celana yang  Saksi 2  kenakan. Setelah itu

Saksi  2  meminta anak korban untuk mengocok Penis nya dengan berkata,

"PEGANGIN DULU (Penis) PUNYA SAYA." Kemudian anak korban memegang

dan  mengocok Penis   Saksi  2    selama 1  (satu)  menit  hingga tegang  dan

kemudian  Saksi 2  memasukkan Penis nya yang sudah tegang kedalam Vagina

milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama

kurang lebih 2 (dua) menit tidak sampai mengeluarkan sperma dan kemudian

Saksi 2  mengeluarkan Penis nya dari dalam Vagina anak korban dan mereka

berdua mengenakan celana nya masing-masing. kemudian pada saat  Saksi 2
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melakukan  persetubuhan  dengan  anak  korban,  Saksi  Anakdan  Sdr.  EKO

(DPO)berada  dibawah  gubuk  sedangkan  Sdr.  ANTON,   Saksi  2    Bin

SYARIZAL , Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI berada dimotor yang terparkir tidak

jauh dari  gubuk tersebut.  Setelah itu,   Saksi  2   pergi  bersama dengan Sdr.

SANDI  untuk  membeli  jajanan untuk  anak korban,  dan pada saat  itu  diatas

gubuk tersebut terdapat Anak Korban,  Saksi 2  dan Sdr.  AGUNG sedangkan

Sdr.DINDA dan Sdr.ANTON duduk dibawah gubuk sedangkan Sdr.EKO sedang

buang air  kecil.  Kemudian  Saksi  2    langsung mencium bibir  Anak Korban

sebanyak 1 (satu) kali  dan dilihat oleh Sdr. AGUNG, kemudian Anak Korban

melakukan penolakan dengan cara mendorong badan  Saksi 2   akan tetapi

Saksi 2   tetap mencium bibir Anak Korban. Kemudian pada hari Rabu tanggal 5

April  2023 Sekira pukul 00.00 Wib  Saksi 2  mengajak Anak Korban, SAKSI

ANAK ,  Saksi 2   dkk untuk berpindah ke kontrakannya yang berada didekat SD

N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian

mereka pergi ke kontrakan yang dimaksud dengan mengendarai sepeda motor.

Sesampainya disana,  Saksi 2   berkata kepada Anak Korban dan Saksi Anak

PRATIWI  Binti  SETIAWAN,  "KEKAMAR  AJA BIAR  GAK  KETAHUAN  SAMA

POLISI”, Kemudian Anak Korban, Saksi Anak PRATIWI Binti SETIAWAN,  Saksi

2   dan Sdr.  ANTON masuk kedalam kamar yang ada dikontrakan tersebut.

Setelah masuk ke kamar tersebut,  Saksi 2    mengunci pintu kamar tersebut

dan mereka berempat tiduran diatas kasur yang sama. Pada saat tiduran diatas

kasur,   Saksi  2    langsung  mencium  bibir  dan  leher  anak  korban  hingga

meninggalkan  bekas  (kissmark),  kemudian  anak  korban  mendorong  badan

Saksi  2   kemudian  Saksi 2   memegang payudara dari  luar pakaian anak

korban dengan menggunakan tangan kanannya, sambil mengatakan, "NANTI

DIBAYAR!" dan anak korban jawab, "IYA". Atas bujukan dari  Saksi 2   tersebut,

kemudian  Saksi 2   memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya

kedalam Vagina anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2

(dua) menit,  kemudian  Saksi  2melepasakan celana yang dikenakannya dan

mengeluarkan alat kelamin (penis) dan meletakannya di alat kelamin (vagina)

milik anak korban dengan digesek-gesek dan anak korban meraakan penis milik

Saksi 2   masuk kedalam Alat Kelamin (Vagina) milik korban, karena merasa

kaget Penis milik  Saksi 2   langsung dicabut dari vagina milik anak korban,

kemudian  Saksi 2   memasukan jarinya dan menggerakannya ke luar masuk

selama kurang lebih 2 (dua) menit, kemudian  Saksi 2   mengeluarkan jarinya

dari vagina milik anak korban. setelah dilakukan persetubuhan tersebut  Saksi 2
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tidak  memberikan  bayaran  kepada  anak  korban  seperti  janji  yang  telah

dijanjikan oleh  Saksi 2   kepada anak korban sebelumnya. 

Menimbang,  Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan

Saksi  Anakditinggal  didepan SD N 3  Bumi  Agung Kecamatan Kalianda oleh

EKO, dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL

dan  Sdr.FEBRI  yang  merupakan  tetangga  anak  korban,  karena  mereka

memang sedang mencari anak korban dan Saksi Anakatas permintaan orang

tua anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu ANAK

KORBAN yang bernama Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA bertanya kepada

anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah) dileher anak

korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan yang anak korban

alami kepada Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA. 

Menimbang,  Berdasarkan vhasil  Visum Et Repertum UPTD RSUD Dr.

H. BOB BAZAR, S.KM Nomor:93.VER/RSUM/VI.04/IV/2023tanggal 5 April 2023

yang dibuat dan ditandatangani oleh Ahli dr. C. Andryani Sp.FM.MH(Kes) selaku

Dokter  Penangung Jawab Pelayanan Kedokteran Forensik  Dan Medikolegal,

dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut :

 Keadaan Umum: 

 Kesadaran sadar (tingkat  kesadaran lima belas) sekala nyeri:

tidak ada nyeri, korban harus dibujuk baru dapat berkomunikasi. 

 Tanda tanda vital dalam batas normal. 

 Kepala berbentuk simetris. 

 Dada dan Perut  ;  bentuk dan gerak simetris,  tidak terdengar

kelainan pada pernapasan, pada bising dalam batas normal. 

 Alat Kelamin dan Dubur: menarhea terakhir tanggal dua puluh

lima maret dua ribu dua puluh tiga.

- Rambut Pusib warna hitam distribusi sedang. pada bibir kelamin

bagian luar berwarna merah muda dan terdapat becak kental warna

putih, kelntit tampak menebal, warna cokelat kehitaman. pada bibir

bagian dalam, tampat selaput tidak utuh, terdapat robekan hingga

kedasar,  arah  pukul  dua  belas  hingga  Sembilan.  pada  lubang

vagina dan anus (perineum) terdapat luka lecet arah pukul enam,

bentuk garis vertikal, batas tegas, terdapat sedikit nyeri tekan. 

Anus:  tampat  otot  anus  (spinghter)  tidak  rapat  dan  sedikit  longgar,  ukuran

diameter  satu  koma  lima  sentimeter,  dengan  Panjang  kedalaman  ujung

tersempit  sekitar  tujuh  sentimeter,  mukosa  licin,  tidak  terdapat  nyeri  tekan,
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dengan  demikian  atas  memperhatikan  fakta  hukum  diatas  Majelis  Hakim

mempunyai keyakinan unsur ”ini” telah tepenuhi;

Ad.  3  .       Jika  antara  beberapa  perbuatan,  meskipun  masing-masing  

merupakan  kejahatan  atau  pelanggaran,  ada  hubungannya

sedemikian  rupa  sehingga  harus  di  pandang  sebagai  satu

perbuatan berlanjut, 

Menimbang, bahwa sebagaimana telah dipertimbangkan di atas, bahwa

berdasarkan alat  bukti  dan barang bukti  yang diajukan,  diperoleh fakta-fakta

hukum sebagai berikut Bahwa  pada hari Selasa tanggal 04 April  2023 sekira

pukul 17.00 Wib anak korban Saksi Korbanbersama dengan teman nya yang

bernama Saksi Anak berpamitan kepada orang tua anak korban hendak pergi

untuk  mengikuti  acara Buka Bersama di  Vixo Coffe  Kalianda dengan teman

sekelas  anak  korban  yang  diantar  oleh  Kakak  Sepupu  anak  korban  yang

bernama  Sdr.  DINA.  Sesampainya  disana,  masih  belum  ramai  orang  yang

datang,  sehingga Anak Korban dan Saksi  Anakpergi  ke  Café  Behot  dengan

berjalan kaki, dan ketika hendak pulang mereka berdua meminta tolong kepada

orang yang berjualan Kebab untuk mengantar kami berdua ke Lapangan Pemda

Kabupaten Lampung Selatan, karena Anak Korban tidak ingin mengikuti acara

Buka  Bersama dan  berencana  ketemuan  dengan  teman  Anak  Korban  yang

bernama Sdr. IKBAL dan Sdr. REDO. Sesampainya di Lapangan Pemerintah

Derah Kabupaten Lampung Selatan, Anak Korban dan Saksi Anakbertemu dan

kemudian berkenalan dengan Sdr. EKO,  Saksi 2 , Sdr. ANTON, Sdr. AGUNG

dan Sdr. SANDI. Setelah berkenalan dan mengobrol, Anak Korban mengatakan

kepada Sdr. EKO, "BANG MAU KE PANTAI, MAU FOTO-FOTO" dan kemudian

Sdr.  EKO  (DPO)mengajak  mereka  pergi  ke  Pantai  Batu  Rame  Kecamatan

Kalianda  Kabupaten  Lampung  Selatan  dengan  mengendarai  sepeda  motor

berboncengan 3 (tiga). Sdr. EKO (DPO)yang mengendarai motor, Anak Korban

berada ditengah dan Saksi  Anak dibelakang,  sedangkan yang lainnya saling

berboncengan  dua  dengan  mengendarai  4  (empat)  motor.  Sesampainya  di

Pantai  Batu  Rame Kecamatan  Kalianda  Kabupaten  Lampung Selatan,  Anak

Korban dan Sdr. EKO (DPO)menuju ke Gubuk, sedangkan ADINDA dan  Saksi

2   berada di gubuk yang lain dan teman yang lainya berada digubuk yang lain.

Pada  saat  digubuk  tersebut,  Sdr.  EKO  (DPO)langsung  mencium  bibir  Anak

Korban dan Anak Korban menolak dengan cara mendorong tubuh Sdr. EKO,

kemudian Sdr. EKO (DPO)langsung memasukkan jari tengah dan jari telunjuk

tangan kanan nya kedalam celana Anak Korban dan langsung memasukkannya
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kedalam Vagina Anak Korban dan menggerakkannya keluar masuk selama 1

(satu)  menit,  Anak Korban menolak  dengan mengatakan,  "SAYA GAK MAU”

akan  tetapi  Sdr.  EKO  (DPO)tetap  memasukkan  jarinya.  Setelah  itu,  Anak

Korban, Sdr. EKO,  Saksi 2 , Terdakwa ANWAR BIN SYARIZAL, Sdr. AGUNG,

Sdr. ANTON dan Sdr. SANDI pergi menuju ke sebuah pondok di kebun cengkeh

yang berada di Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan

dan  mereka  tiba  sekira  pukul  21.00  Wib.   Ditempat  tersebut  Anak  Korban

sempat muntah dan dibantu diurut punggung nya oleh  Saksi 2 , setelah muntah

Anak Korban tiduran dipangkuan  Saksi 2 , dan  Saksi 2  langsung memegangi

payudara  anak  korban  dari  dalam  pakaian  yang  anak  korban  kenakan,

kemudian  Saksi 2  membuka kancing celana dan resleting celana anak korban

sambil  berkata,  "MAU GAK YANG KAYAK GITUAN (bersetubuh)?" dan anak

korban jawab,  "IYA",  laluTerdakw I  AMIR BASRI  Bin  MUSA memasukan jari

tengah  nya  dan  jari  telunjuk  tangan  kanan  nya  kedalam  vagina  milik  anak

korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2 (dua) menit kemudian

Saksi 2  melepas celana dan celana dalam anak korban hingga terlepas dan

Saksi 2  membuka dan melepas celana yang  Saksi 2  kenakan. Setelah itu

Saksi  2  meminta anak korban untuk mengocok Penis nya dengan berkata,

"PEGANGIN DULU (Penis) PUNYA SAYA." Kemudian anak korban memegang

dan  mengocok Penis   Saksi  2    selama 1  (satu)  menit  hingga tegang  dan

kemudian  Saksi 2  memasukkan Penis nya yang sudah tegang kedalam Vagina

milik anak korban dan menggerakkannya maju mundur keluar masuk selama

kurang lebih 2 (dua) menit tidak sampai mengeluarkan sperma dan kemudian

Saksi 2  mengeluarkan Penis nya dari dalam Vagina anak korban dan mereka

berdua mengenakan celana nya masing-masing. kemudian pada saat  Saksi 2

melakukan  persetubuhan  dengan  anak  korban,  Saksi  Anakdan  Sdr.  EKO

(DPO)berada  dibawah  gubuk  sedangkan  Sdr.  ANTON,   Saksi  2    Bin

SYARIZAL , Sdr. AGUNG dan Sdr. SANDI berada dimotor yang terparkir tidak

jauh dari  gubuk tersebut.  Setelah itu,   Saksi  2   pergi  bersama dengan Sdr.

SANDI  untuk  membeli  jajanan untuk  anak korban,  dan pada saat  itu  diatas

gubuk tersebut terdapat Anak Korban,  Saksi 2  dan Sdr.  AGUNG sedangkan

Sdr.DINDA dan Sdr.ANTON duduk dibawah gubuk sedangkan Sdr.EKO sedang

buang air  kecil.  Kemudian  Saksi  2    langsung mencium bibir  Anak Korban

sebanyak 1 (satu) kali  dan dilihat oleh Sdr. AGUNG, kemudian Anak Korban

melakukan penolakan dengan cara mendorong badan  Saksi 2   akan tetapi

Saksi 2   tetap mencium bibir Anak Korban. Kemudian pada hari Rabu tanggal 5

April  2023 Sekira pukul 00.00 Wib  Saksi 2  mengajak Anak Korban, SAKSI
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ANAK ,  Saksi 2   dkk untuk berpindah ke kontrakannya yang berada didekat SD

N 3 Bumi Agung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian

mereka pergi ke kontrakan yang dimaksud dengan mengendarai sepeda motor.

Sesampainya disana,  Saksi 2   berkata kepada Anak Korban dan Saksi Anak

PRATIWI  Binti  SETIAWAN,  "KEKAMAR  AJA BIAR  GAK  KETAHUAN  SAMA

POLISI”, Kemudian Anak Korban, Saksi Anak PRATIWI Binti SETIAWAN,  Saksi

2   dan Sdr.  ANTON masuk kedalam kamar yang ada dikontrakan tersebut.

Setelah masuk ke kamar tersebut,  Saksi 2    mengunci pintu kamar tersebut

dan mereka berempat tiduran diatas kasur yang sama. Pada saat tiduran diatas

kasur,   Saksi  2    langsung  mencium  bibir  dan  leher  anak  korban  hingga

meninggalkan  bekas  (kissmark),  kemudian  anak  korban  mendorong  badan

Saksi  2   kemudian  Saksi 2   memegang payudara dari  luar pakaian anak

korban dengan menggunakan tangan kanannya, sambil mengatakan, "NANTI

DIBAYAR!" dan anak korban jawab, "IYA". Atas bujukan dari  Saksi 2   tersebut,

kemudian  Saksi 2   memasukan jari tengan dan jari telunjuk tangan kanannya

kedalam Vagina anak korban dan menggerakkan nya keluar masuk selama 2

(dua) menit,  kemudian  Saksi  2melepasakan celana yang dikenakannya dan

mengeluarkan alat kelamin (penis) dan meletakannya di alat kelamin (vagina)

milik anak korban dengan digesek-gesek dan anak korban meraakan penis milik

Saksi 2   masuk kedalam Alat Kelamin (Vagina) milik korban, karena merasa

kaget Penis milik  Saksi 2   langsung dicabut dari vagina milik anak korban,

kemudian  Saksi 2   memasukan jarinya dan menggerakannya ke luar masuk

selama kurang lebih 2 (dua) menit, kemudian  Saksi 2   mengeluarkan jarinya

dari vagina milik anak korban. setelah dilakukan persetubuhan tersebut  Saksi 2

tidak  memberikan  bayaran  kepada  anak  korban  seperti  janji  yang  telah

dijanjikan oleh  Saksi 2   kepada anak korban sebelumnya. 

Menimbang,  Selanjutnya,  sekira  pukul  01.30  Wib  anak  korban  dan

Saksi  Anakditinggal  didepan SD N 3  Bumi  Agung Kecamatan Kalianda oleh

EKO, dkk. Kemudian anak korban dan Saksi Anakbertemu dengan Sdr.IKBAL

dan  Sdr.FEBRI  yang  merupakan  tetangga  anak  korban,  karena  mereka

memang sedang mencari anak korban dan Saksi Anakatas permintaan orang

tua anak korban. Kemudian Sdr.IKBAL dan Sdr. FEBRI mengajak anak korban

dan Saksi Anakpulang kerumah Anak Korban. Sesampai nya dirumah ibu ANAK

KORBAN yang bernama Saksi JUMILAH Binti SYAHFRI ZA bertanya kepada

anak korban karena melihat adanya bekas kecupan (tanda merah) dileher anak

korban kemudian anak korban bercerita perihal persetubuhan yang anak korban

alami  kepada  Saksi  JUMILAH  Binti  SYAHFRI  ZA,  dengan  demikian  atas
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memperhatikan fakta hukum diatas Majelis Hakim mempunyai keyakinan unsur

”ini” telah tepenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 82 Ayat (2) UU

RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Menjadi  Undang-

Undang Jo  Pasal  64  Ayat  (1)  KUHP terpenuhi,  maka  Terdakwa  haruslah

dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan Alternatif kesatu penuntut umum;

Menimbang,  bahwa  dalam persidangan,  Majelis  Hakim  tidak

menemukan hal-hal  yang dapat  menghapuskan  pertanggungjawaban pidana,

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf,  makaTerdakwa harus

mempertanggung-jawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,

makaharus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang,  bahwa  terhadap  tuntutan  tersebut  Majelis  Hakim

mempertimbangkannyasebagai berikut;

Menimbang,  bahwapidana  pada  dasarnya  merupakan  suatu

penderitaan  yang  sengaja  diberikan  oleh  negara  terhadap  individu  yang

melakukan  pelanggaran  terhadap  hukum.  Kendati  demikian,  pemidanaan

adalah  suatu  pendidikan  moral  terhadap  pelaku  yang  telah  melakukan

kejahatan  dengan  maksud  tidak  mengulangi  kejahatannya.  (Bandingkan

dengan:  Eddy  O.S.  Hiariej,  Prinsip-Prinsip  Hukum  Pidana,  Cetakan  ke-5,

Yogyakarta: Penerbit Cahaya Atma Pustaka, 2018,hal. 385);

Menimbang, bahwa setiap kejahatan termasuk dalam kategori  mala in

se  atau  mala  prohibita yang  merupakan  serangan  terhadapharmoni  sosial

masyarakat, yang berarti pula bahwa setiap kejahatan pasti menimbulkan ”luka”

berupa  disharmoni  sosial  pada  masyarakat.  Makin  tinggi  kualitas  kejahatan

makin  tinggi  pulakualitas  disharmoni  sosial  yang  ditimbulkannya  pada

masyarakat.Hukuman  (pidana)  yang  dijatuhkan  kepada  pelaku  kejahatan

haruslahdilihat  juga  sebagai  upaya  untuk  mengembalikan  harmoni  sosial

yangterganggu akibat dari kejahatan itu. Keadilan baru dirasakan adamanakala

harmoni  sosial  telah  dipulihkan.  Artinya,  yang  membutuhkanupaya-upaya

restoratif sesungguhnya adalah masyarakat yang harmonisosialnya terganggu

oleh adanya kejahatan tadi. Dengan demikian,hukuman (pidana) adalah upaya

untuk  merestorasi  disharmoni  sosial  itu.  Karena  alasan  ini  Immanuel  Kant

pernah berkata,  ”Bahkanjika suatu masyarakat  telah berketetapan hati  untuk
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membubarkandirinya  sendiri  pun  ...  pembunuh  terakhir  yang  meringkuk  di

dalampenjara harus dieksekusi” (”even if a civil society resolved to dissolveitself

...  the last murderer lying in the prison ought to be executed”).  (Bandingkan

dengan:  Putusan  Mahkamah  Konstitusi  Nomor  2-3/PUU-V/2007  tanggal  23

Oktober 2007, hal. 407);

Menimbang, bahwa tujuan dari pemidanaanitu sendiri bukanlah semata-

mata untuk memberikan penderitaan bagi Terdakwa, tetapi lebih sebagai upaya

edukatif  agar  dikemudian  hari  Terdakwa  dapat  memperbaiki  perilakunya,

menurut iman dan kepercayaaannya serta sejalan dengan kehendak peraturan

perundang-undangan dan ketertiban masyarakat pada umumnya. Pemidanaan

harus memperhatikan perasaan keadilan masyarakat, sehingga keseimbangan

dan  tertib  masyarakat  dapat  dipelihara.  Selain  itu  penjatuhan  pidana  juga

berfungsi  sebagai  pelajaran bagi  masyarakat  pada umumnya.  Hal  ini  sesuai

dengan  adigum:  biarlah  hukuman  dijatuhkan  kepada  beberapa  orang  agar

memberi contoh kepada orang lain;

Menimbang, bahwa dari  ancaman pidana tersebut terdapat ketentuan

uang mengatur tentang adanya pidana minimum khusus (straf minima). Makna

dari  pidana  minumum  khusus  pada  dasarnya  adalah  Undang-Undang  telah

menetapkan  sendiri  batas  maksimum  dan  minimum  saksi  dari  suatu  tindak

pidana.  Dalam hal  ini  seharusnya  hakim tidak  boleh  menjatuhkan  pidana  di

bawah  dari  sanksi  pidana  minimum yang  ditetapkan  dalam undang-undang.

Keberadaan dari pidana minimum khusus tidak dapat dipisahkan dari hakikat

pidana dan pemidanaan pada umumnya, sebab pidana minimum khusus adalah

bagian integral  dari  pidana dan pemidanaan. Bassiouni,  menegaskan bahwa

tujuan pidana yakni untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat (social

defence)  di  mana  perlindungan  masyarakat  merupakan  suatu  landasan  (a

cornerstone) dari hukum pidana. Sementara Barda Nawawi Arief menegaskan

bahwa  tujuan  utama  perumusan  sanksi  pidana  adalah  memberikan

perlindungan  terhadap  masyarakat  (social  defence)  dalam  rangka

mewujudkankesejahteraan masyarakat (social welfare). Dalam konteks itu maka

pengaturan saksi pidana minumum khusus dimaksudkan sebagai sarana untuk

lebih  mengefektifkan  pengaruh  prevensi  umum  (general  prevention)  untuk

tindak  pidana  tertentu  yang  dianggap  membahayakan  dan  meresahkan

masyarakat,  yakni  membuat  orang  jera  melakukan  kejahatan.  Selain  itu

pencantuman  pidana  minimum  khusus  juga  dimaksudkan  untuk  mencegah

terjadinya diapritas pidana (diaparity of sentencing) yang sangat menyolok, baik

terhadap kasus yang sama dalam konteks penyertaan (deelneming),  maupun
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terhadap kasus yang berbeda-beda tetapi jenis delik yang dilanggar oleh para

pelaku adalah sama atau secara hakiki tidak berbeda kualitasnya;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  terhadap  Terdakwa  telah

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan

dan  penahanan  tersebut  harus  dikurangkan  seluruhnya  dari  pidana  yang

dijatuhkan;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  ditahan  dan  penahanan

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar

Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 

Menimbang,  bahwa  Pasal  46  ayat  (1)  KUHAP  menyatakan  bahwa

benda yang dikenakan penyitaan  dikembalikan kepada orang atau kepada

mereka dan siapa benda itu disita, atau kepada orang atau kepada mereka

yang paling berhak apabila: 

a. kepentingan penyidikan dan penuntutan tidak memerlukan lagi; 

b. perkara  tersebut  tidak  jadi  dituntut  karena  tidak  cukup  bukti  atau

ternyata tidak merupakan tindak pidana; 

c. perkara  tersebut  dikesampingkan  untuk  kepentingan  umum  atau

perkara tersebut ditutup demi hukum, kecuali  apabila benda itu diperoleh

dan suatu tindak pidana atau yang dipergunakan untuk melakukan suatu

tindak pidana;

Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan bahwa apabila perkara sudah diputus,

maka  benda  yang  dikenakan  penyitaan  dikembalikan  kepada  orang  atau

kepada  mereka  yang  disebut  dalam  putusan  tersebut  kecuali  jika  menurut

putusan hakim benda itu  dirampas untuk negara,  untuk dimusnahkan atau

untuk  dirusakkansampai  tidak  dapat  dipergunakan  lagi  atau jika  benda

tersebut masih diperlukan sebagai barang bukti dalam perkara lain;

Menimbang,  bahwa  terhadap  barang  bukti  berupa:  1  (satu)  potong

celana kulot warna putih, 1 (satu) potong kemeja kotak-kotak lengan panjang

warna cokelat, 1 (satu) potong kerudung segi empat warna hitam, 1 (satu) helai

Bra warna pink corak putih, 1 (satu) helai celana dalam warna pink, 1 (satu)

potong kaos polos lengan panjang warna hitam.

Oleh karena barang bukti tersebut Digunakan dalam berkas perkara An. AMIR

BASRI Bin MUSA, maka ditetapkan barang bukti tersebut di kembailakn kepada

penuntut umum untuk di pergunakan dalam berkas perkara An. AMIR BASRI

Bin MUSA;
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Menimbang,  bahwa  untuk  menjatuhkan  pidana  terhadap  Terdakwa,

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu  keadaan yang memberatkan dan

yang meringankan Terdakwa;

Keadaanyangmemberatkan:

- Perbuatan Terdakwa menimbulkan trauma yang mendalam bagi Anak

Korban

- Perbuatan Terdakwa merusak masa depan Anak Korban

- Perbuatan Terdakwa melanggar norma agama

Keadaanyangmeringankan:

- Terdakwa belum pernah dihukum;

- Terdakwa menyesali perbuatannya;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwadijatuhi  pidana,  maka

berdasarkan Pasal 222 ayat (1) KUHAP Terdakwa harus dibebani membayar

biaya perkara;

Memperhatikan, Pasal 82 Ayat (2) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun

2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

tentang  Perlindungan  Anak  Menjadi  Undang-Undang Jo  Pasal  64  Ayat  (1)

KUHP,  Undang-Undang Nomor 8 Tahun  1981 tentang Hukum Acara  Pidana

serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan  Terdakwa  Terdakwa telah  terbukti  secara  sah  dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana,  “Dengan  sengaja

melakukan  kekerasan  atau  ancaman  kekerasan,  memaksa,

melakukantipu  muslihat,  melakukan  serangkaian  kebohongan,  atau

membujuk  anak  melakukan  atau  membiarkan  dilakukan  perbuatan

cabul  secara berlanjut  ”sebagaimana  dalam Dakwaan Alternatif  kesatu

Penuntut Umum;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

penjara selama 12 (dua belas) tahun, denda sejumlah 1.000.000.000., (satu

milyar ) dengan ketentuan apabila denda tidak dibayar maka diganti dengan

pidana kurungan selama 6 (enam) bulan.; 

3. Menetapkan  masa  penangkapan  dan  penahanan  yang  telah  dijalani

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan;

5. Menetapkan barang bukti berupa:
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- 1 (satu) potong celana kulot warna putih

- 1  (satu)  potong  kemeja  kotak-kotak  lengan  panjang  warna

cokelat

- 1 (satu) potong kerudung segi empat warna hitam

- 1 (satu) helai Bra warna pink corak putih

- 1 (satu) helai celana dalam warna pink

- 1 (satu) potong kaos polos lengan panjang warna hitam

Digunakan dalam berkas perkara An. AMIR BASRI Bin MUSA

6. Membebankan  kepada  Terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara

sebesar Rp5.000,00 (lima ribu rupiah);

Demikianlah  diputuskan  dalam  sidang  permusyawaratan  Majelis  Hakim

Pengadilan Negeri Kalianda, pada hari Kamis, tanggal 23 November 2023  oleh

kami, Dian Anggraini, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua , Setiawan Adiputra, S.H.,

M.H. , Nor Alfisyahr, S.H., M.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang

diucapkan  dalam  sidang  terbuka  untuk  umum  pada  hari  Kamis,  tanggal 30

November  2023 oleh  Hakim  Ketua  dengan  didampingi  para  Hakim  Anggota

tersebut,  dibantu oleh  Fardanawansyah,  S.H.,  M.H.,  Panitera Pengganti  pada

Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh Zennia Dianistika, S.H., Penuntut

Umum  dan Terdakwa didampingi Penasihat Hukumnya. 

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Setiawan Adiputra, S.H., M.H.    Dian Anggraini, S.H., M.H.

Nor Alfisyahr, S.H., M.H.

Panitera Pengganti,

Fardanawansyah, S.H., M.H. 
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